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ABSTRAK 

 Penelitian Muhammad Naufal Al Faruq Marpaung (2022), Skripsi berjudul 

Efektivitas Program Bina Usaha Miskin Produktif Dalam Meningkatkan 

Penghasilan Mustahik Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Asahan. Di bawah bimbingan Ibu Dr. Tuti Anggraini, MA 

sebagai Pembimbing Skripsi I, dan Ibu Nurul Jannah, M.E sebagai Pembimbing 

Skripsi II. 

 Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang masalah apakah program 

bina usaha miskin untuk usaha kelompok yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Asahan sudah berjalan efektif atau belum efektif untuk 

meningkatkan penghasilan mustahik penerima bantuan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah bagaimana pendayagunaan zakat yang diterapkan oleh Baznas Kabupaten 

Asahan khususnya pada program bina usaha miskin usaha kelompok yang ada di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan, serta bagaimana dampak 

pemberian program bina usaha miskin dalam meningkatkan penghasilan penerima 

bantuan dan juga apakah program bina usaha miskin yang dilakukan oleh Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan sudah efektif atau belum efektif jika di 

pandang dalam meningkatkan penghasilan mustahik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif, sehingga analisis data yang 

digunakan adalah analisis Kualitatif Deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa program bina usaha miskin yang dilakukan oleh Baznas 

Kabupaten Asahan belum efektif dalam meningkatkan penghasilan mustahik tetapi 

efektif dalam menumbuhkan ekonomi penerima bantuan. Terbukti karena penerima 

bantuan menjadikan usaha kelompok sebagai usaha sampingan yang hasilnya tidak 

berdampak pada penghasilan utama tetapi sangat membantu untuk menambah 

pendapatan dari hasil usaha kelompok yang dilakukan tersebut. 

Kata kunci : Program Bina Usaha Miskin, Mustahik, Efektif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbesar dengan 

menempati posisi ke-4 di dunia dan di dominasi oleh penduduk muslim. Tentu 

hal ini menjadi potensi besar bagi masyarakat untuk sama-sama berpartisipasi 

dalam mengentaskan kemiskinan dan memberdayakan ekonomi masyarakat 

yang kurang mampu untuk menciptakan kesejahteraan. Melalui zakat, 

kesenjangan ekonomi akan lebih mampu diminimalisir dengan harapan 

kesadaran muzakki dalam menunaikan kewajibannya dapat dilaksanakan. 

Potensi zakat nasional sendiri sangat besar. Berdasarkan Indikator Pemetaan 

Potensi Zakat (IPPZ) per tahun 2019, potensi zakat Indonesia tercatat senilai 

Rp. 233,8 triliun. Tahun 2019, zakat perusahaan memiliki potensi sebesar Rp. 

6,71 triliun. Adapun di tahun 2020 potensi zakat mencapai angka Rp. 144,5 

triliun. Dengan kata lain, total potensi zakat di Indonesia pada tahun 2020 

adalah Rp. 327,6 triliun. Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa 

potensi zakat di Indonesia cukup besar. Dengan kata lain, zakat juga berpotensi 

untuk meredam dampak multidimensi dari pandemi COVID-19. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan pengoptimalan dalam proses pengumpulan zakat agar 

kontribusi zakat dapat terus ditingkatkan dalam pengentasan kemiskinan dan 

mewujudkan keadaan social, terutama saat keadaan ekonomi tidak stabil dan 

banyak masyarakat terdampak.1 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan oleh 

setiap muslim. Dalam istilah ekonomi, zakat merupakan alat atau Tindakan 

pentransferan sebagaian orang kaya yang ditujukan untuk orang miskin dan 

orang yang membutuhkan. Transfer kekayaan berarti juga transfer sumber-

sumber ekonomi. Tindakan ini akan mengakibatkan perubahan tertentu yang 

bersifat ekonomi, misalnya seseorang yang menerima zakat bisa 

menggunakannya untuk konsumsi maupun produksi. Secara sosial, zakat 

 
1(Amil Zakat Nasional, 2020) h.4. 
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merupakan alat untuk mengikis dan menghapus kemiskinan masyarakat dengan 

menyadarkan si kaya akan tanggung jawab yang dimiliki. Sedangkan secara 

ekonomi, zakat mencegah penumpukan modal dalam tangan segelintir orang.2 

Dalam QS.At-Taubah ayat 60, Allah SWT juga menjelaskan tentang 

orang-orang yang berhak menerima zakat. 

هَا وَٱلۡمُؤَلمفَةِ قُ لُوبُُمُۡ وَفِ ٱلر قِاَبِ 
مِلِيَن عَلَي ۡ كِيِن وَٱلۡعََٰ اَ ٱلصمدَقََٰتُ للِۡفُقَرَآءِ وَٱلۡمَسََٰ وَٱلۡغََٰرمِِيَن    ۞إِنَّم

ُ عَلِيمٌ حَكِيم  ٗ  سَبِيلِ ٱللَّمِ وَٱبۡنِ ٱلسمبِيلِِۖ فَريِضَةوَفِ   ِِۗ وَٱللَّم    ٗ  مِ نَ ٱللَّم

“Sesungguhnya zakat-zakat hanyalah untuk orang-orang fakir, orang -orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk 

memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

telah diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. 

At-Taubah:60).3 

Potensi zakat di Kabupaten Asahan sangat besar. Hal ini dibuktikan 

dengan terkumpulnya dana zakat, infaq dan sedekah pada tahun 2015 yaitu 

mencapai Rp.452.000.000. Pada 2016 dana zakat tersebut naik mencapai 

Rp.467.000.000 , dan pada tahun 2017 meningkat dengan pesat hingga 

mencapai  Rp.780.751.000  dan pada 2018 naik 3,60 persen menjadi 

Rp.808.663.000.4 Tetapi pada tahun 2019 terjadi penurunan 0.005 persen 

sehingga dana zakat, infaq, sedekah pada tahun 2019 yaitu Rp.804.305.000.5 

Besaran dana zakat tersebut lebih banyak daripada zakat para ASN di 

lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Asahan. Dana zakat tersebut 

dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional untuk disalurkan sesuai dengan 

peruntukannya dan tentunya tepat sasaran.6  

 
2(Harahap, 2016) h.165. 
3(Agama RI, 2017) Surah (2):43. 
4(B. A. Z. N. Kabupaten Asahan, 2018) pada tanggal 18 November 2021, pukul 15.00 WIB. 
5(P. Kabupaten Asahan, 2019) pada tanggal 18 November 2021, pukul 15.10 WIB. 
6(Baznas Asahan, Staff Bagian Administrasi, 2021) Pada 18 September 2021 di Baznas 

Kabupaten Asahan. 
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Berdasarkan pendistribusiannya, zakat dibagi menjadi dua jenis yaitu, 

zakat konsumtif dan zakat produktif. Tidak seperti zakat konsumtif yang 

memakan waktu singkat, penyaluran zakat produktif membutuhkan waktu yang 

cukup lama hingga tujuan tercapai. Selain bertujuan untuk mengentaskan 

mustahik dari kemiskinan material, zakat produktif juga berusaha 

meningkatkan kualitas hidup mustahik dari aspek-aspek lainnya. Melihat tujuan 

dan proses yang cukup panjang dari zakat produktif maka pendampingan, 

pemantauan dan evaluasi diperlukan untuk memastikan program zakat 

produktif berjalan dengan baik.7 

Maka pendistribusian zakat seharusnya diutamakan untuk membangun 

dan mengembangkan usaha-usaha atau kegiatan produktif bagi para penerima 

zakat (mustahiq) dan diharapkan dapat menyerap banyak tenaga kerja serta 

mengurangi jumlah pengangguran. Oleh karena itu penditirbusian zakat pada 

saat ini haruslah ada perubahan dari pola yang sebelumnya konsumtif berubah 

menjadi pola yang produktif bagi penerima zakat (Mustahiq) agar mampu 

menambah pendapatan para mustahik dan mengeluarkan dirinya dari lingkaran 

kemiskinan.8 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Asahan 

menyalurkan zakat produktif melaui program bina usaha miskin. Program ini 

dibentuk pada tahun 2019.  Dimana kriteria penerima zakat produktif ini hanya 

diberikan kepada warga miskin yang memiliki usaha kecil, karena penyaluran 

zakat produktif ini ditujukan untuk menumbuhkan ekonomi usaha kecil. 

Besarnya bantuan diberikan sesuai dengan besar kebutuhan yang mustahik 

ajukan, dengan nilai maksimal Rp. 2.500.000,-.9 Tahun 2020 atau pada masa 

pandemi Covid-19, program ini tetap berjalan dan bantuan juga diberikan untuk 

usaha kelompok kategori miskin.   Berdasarkan hasil wawancara awal dengan 

staff bagian pengumpulan BAZNAS Asahan bahwa banyak penerima bantuan 

program bina usaha miskin pada tahun 2020 untuk individu mengalami 

 
7(Amil Zakat Nasional, 2019) h.38. 
8(Suri, 2021) h.155. 
9(Gatra.com, 2019) Pada 18 November 2021 pukul 15.20 WIB. 
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kegagalan akibat pandemi covid-19 yang mengakibatkan usaha para mustahik 

tersebut menjadi tidak stabil dan mengalami kebangkrutan sedangkan terdapat 

4 usaha kelompok yang diberi bantuan tersebut. Dan salah satu usaha kelompok 

tersebut sudah menjadi Muzakki.10  

Oleh karena latar belakang diatas, penulis ingin meneliti apakah 

program Bina Usaha Miskin dimasa pandemi covid-19 untuk usaha kelompok 

yaitu Kelompok Ternak dan Kelompok Tani akan bertahan dan mampu 

meningkatkan penghasilannya atau akan mengalami kegagalan akibat 

pandemic covid-19 dengan melakukan penelitian pada skripsi yang berjudul 

“Efektivitas Program Bina Usaha Miskin Produktif Dalam Meningkatkan 

Penghasilan Mustahik Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Asahan”. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian pada Efektivitas Program Bina Usaha Miskin Produktif 

dalam meningkatkan penghasilan mustahik di Baznas Kabupaten Asahan yang 

dimana penelitian ini berfokus pada penyaluran dana zakat produktif untuk 

usaha kelompok yaitu Kelompok Ternak dan Kelompok Tani di Baznas 

Kabupaten Asahan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  Mekanisme Pendayagunaan Zakat untuk Program Bina Usaha 

Miskin pada BAZNAS Kabupaten Asahan? 

2. Bagaimana dampak Program Bina Usaha Miskin terhadap peningkatan 

penghasilan mustahik dimasa pandemi Covid-19 ? 

3. Apakah Program Bina Usaha Miskin sudah berjalan secara efektif jika 

dipandang dari peningkatan penghasilan mustahik dimasa pandemi Covid-

19?  

 

 
10(Baznas Asahan, 2021) Pada 18 September 2021 di Baznas Kabupaten Asahan. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Mekanisme Pendayagunaan Zakat untuk 

Program Bina Usaha Miskin pada BAZNAS Kabupaten Asahan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak Program Bina Usaha Miskin 

terhadap peningkatan penghasilan mustahik dimasa pandemi Covid-19. 

3. Untuk mengetahui apakah Program Bina Usaha Miskin sudah berjalan 

secara efektif jika dipandang dari peningkatan penghasilan mustahik dimasa 

pandemi Covid-19. 

E. Manfaat Penelitian  

1.   Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti 

untuk menjelaskan efektivitas program bina usaha miskin produktif dalam 

meningkatkan penghasilan mustahik pada masa pandemi covid-19 di Baznas 

Asahan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menambah dan memperluas 

wawasan dan pengetahuan penulis tentang bagaimana pengelolaan zakat yang 

dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional khusunya yang diterapkan oleh 

BAZNAS Kabupaten Asahan. 

2. Bagi Lembaga  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan refrensi dan bahan 

evaluasi dalam peningkatan kinerja dan kualitas lembaga dalam menjalankan 

visi dan misinya. 

3.  Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk tambahan refrensi, 

informasi, dan menjadi bahan perbandingan terhadap penelitian terdahulu serta 

penelitian dimasa yang akan datang. 

4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini berguna sebagai informasi, refrensi dan juga menambah 

pengetahuan masyarakat tentang pendayagunaan zakat produktif dan 

mekanisme pendayagunaannya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Efektivitas 

Menurut Mardiasmo, Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu 

organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan 

efektif. Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan dampak 

(outcome) dari keluaran (output) program dalam mencapai tujuan program. 

Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan 

atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit 

organisasi.1 

Menurut Hanif Ardiansyah, secara sederhana efektivitas dapat dipahami 

sebagai tingkat keberhasilan suatu kebajikan atau program dalam usahanya 

untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan yang diinginkan sehingga 

menghasilkan hasil dan dampak sesuai harapan. Efektivitas sering dikaitkan 

dengan efisiensi, akan tetapi efektivitas makna yang berbeda dengan efisiensi. 

Prinsip efektivitas merupakan asas terpenting yang harus dilaksanakan oleh 

berbagai lembaga, tidak terkecuali lembaga non profit sepeti lemabaga zakat. 

Tujuannya agar lembaga dapat mengetahui sejauh mana fungsi dari program 

yang dilaksanakan telah bermanfaat untuk masyarkat. Prinsip tersebut juga 

sangat dibutuhkan sebagai upaya evaluasi dalam rangka mengoptimalkan peran 

lembaga zakat. Harapannya agar kinerja lembaga zakat tetap berjalan secara 

professional dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai Islam. 2 

Menurut Sedarmayanti Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan 

tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari suatu organisasi atau 

sejenisnya yang tidak ada tekanan atau kegangguan diantara pelaksananya. 

Adapun indikator untuk mengukur efektivitas suatu kegiatan atau aktifitas perlu 

diperhatikan beberapa indikator, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemahaman Program  

 
1(Permata Sari, 2019) h.11. 
2(Hendra, 2020) h.612. 



7 

 

 

 

2. Tepat Sasaran  

3. Tercapainya Tujuan 

Efektivitas program dapat diukur dengan melihat sejauh mana 

pencapaian tujuan sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. Sedangkan pendapat 

masyarakat penerima bantuan program dapat dijadikan sebagai ukuran untuk 

menentukan efektivitas program. Penilaian terhadap tingkat kesesuaian 

program merupakan salah satu cara untuk mengukur efektivitas program.3  

B. Program Bina Usaha Miskin 

  Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan menyalurkan zakat 

produktif sebagai program bina usaha miskin kepada ribuan usaha miskin. 

Kriteria penerima zakat produktif ini hanya diberikan kepada warga miskin 

yang memiliki usaha kecil, karena penyaluran zakat ini ditujukan untuk 

menumbuhkan ekonomi usaha kecil. Meski bantuan ini sifatnya kucuran modal 

kepada pelaku usaha kecil-menengah yang bersumber dari dana zakat, Badan 

Amil Zakat Nasional akan terus memonitoring usaha tersebut sebagai bentuk 

pendampingan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan untuk 

mengetahui program ini bergulir dengan baik.4 

C. Jenis Zakat 

Dalam Islam zakat ada dua macam yaitu zakat fitrah dan zakat maal. 

1.  Zakat Fitrah  

   Makna zakat fitrah, yaitu zakat yang sebab diwajibkannya adalah karena 

future (berbuka puasa) pada bulan ramadhan. Zakat fitrah diwajibkan pada 

tahun kedua hijriah, yaitu tahun diwajibkannya puasa bulan Ramadhan untuk 

menyucikan orang yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan yang tidak 

ada gunanya, untuk memberi makan pada orang-orang miskin, serta 

mencukupkan mereka dari kebutuhan dan meminta-mina pada Hari Raya Idul 

Fitri.5 

 

 
3(Rini, 2018) h.4. 
4(Baznas Asahan, Staff Bagian Administrasi, 2021) Pada 10 Januari 2022  di Baznas 

Kabupaten Asahan. 
5(Amil Zakat Nasional, 2018) h.96. 
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2.   Zakat Maal 

a. Zakat Emas, Perak, dan Uang (logam mulia dan batu mulia 

lainnya) 

  Adapun syarat utama zakat pada emas dan perak adalah mencapai 

nisab dan telah berlalu satu tahun. Nisab zakat emas adalah delapan puluh 

lima (85) gram emas. Sedangkan nisab zakat perak adalah lima ratus 

Sembilan puluh lima (595) gram perak. 

 Harta lain yang juga termasuk kategori emas dan perak ialah logam 

mulia, batu mulia dan sejenisnya. Dan juga simpanan, seperti tabungan, 

deposito dan sejenisnya. 

b. Zakat Surat-Surat Berharga 

 Salah satu bentuk harta yang berkaitan dengan perusahaan dan 

bahkan berkaitan dengan kepemilikannya adalah saham. Pada setiap akhir 

tahun, yang biasanya pada waktu Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

dapatalah diketahui keuntungan dan kerugian perusahaan. Pada saat itulah 

ditentukan kewajiban zakat terhadap saham tersebut.6 

c. Zakat Perniagaan/Perdagangan 

 Kejayaan perdagangan adalah kekayaan yang paling umum sifatnya, 

oleh karena meliputi semua yang dapat diperjualbelikan, seperti hewan, biji-

bijian, makanan, buah-buahan, senjata, perkakas rumah tangga, hasil 

tangkapan ikan dan lain sebagainya. Oleh karena itu barang-barang tersebut 

sangat tepat termasuk ke dalam nas-nas yang sifatnya umum, sebagaimana 

ditegaskan oleh sebagian ulama. 

Ketentuan zakat Perniagaan/Perdagangan sebagai berikut 

1. Mencapai nisab (85 gram emas) 

2. Diniatkan untuk berdagang 

3. Tidak dimaksudkan untuk memiliki (disimpan) 

4. Genap satu tahun (haul) 

5. Kadar zakat yang dikeluarkan adalah 2.5 % 

 
6(Amil Zakat Nasional, 2018) h.102-114. 
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6. Dapat dibayarkan dengan uang atau barang 

d. Zakat Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan 

Tanaman, tumbuhan, buah-buahan, dan hasil pertanian lainnya yang 

telah memenuhi persyaratan wajib dikeluarkan zaktanya. Para ulama 

sepakat (ijmak) tentang wajibnya zakat sebesar 10% atau 5% dari 

keseluruhan hasil tani, sekalipun mereka berbeda pendapat tentang 

ketentuan-ketentuan lain.7 

e. Zakat Peternakan dan Perikanan 

  Dalam berbagai hadis dikemukakan bahwa hewan ternak yang wajib 

dikeluarkan zakatnya setelah memenuhi persyaratan tertentu, ada tiga jenis, 

yaitu unta, sapi, dan domba atau kambing. Islam mewajibkan zakat ternak 

apabila memenuhi syarat tertentu sebagai berikut: 

1. Mencapai nisab. 

Yaitu lima ekor untuk unta, 30 ekor untuk sapi dan 40 ekor untuk 

domba atau kambing. 

2.   Berlalu satu tahun. 

3.   Digembalakan. 

4.   Tidak dipergunakan untuk keperluan pribadi miliknya dan tidak pula 

dipekerjakan, 

 Begitu juga dengan Perikanan, bahwa hasil perikanan, jika niatnya 

atau maksudnya adalah untuk diperjual belikan, maka zakatnya 

dianalogikan kepada zakat perdagangan dan wajib mengeluarkan zakatnya 

setelah mencapai nisab setara 85 gram emas, dengan kadar 2.5 persen. 

f. Zakat Pertambangan 

 Barang tambang seperti minyak, batubara, gas,air mineral dan 

sumber alam lainnya wajib dikeluarkan zakatnya setahun sekali sebesar 

2,5% setelah diperhitungkan pendapatannya dikurangi biaya-biaya yang 

dipergunakan untuk mengeksplorasi dan mendapatkan hasilnya. 

 

 
7(Amil Zakat Nasional, 2018) h.124-148. 
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g. Zakat Perusahaan 

 Pola penghitungan zakat perusahaan didasarkan pada laporan 

keuangan yaitu neraca (laporan perubahan posisi keuangan) dengan 

mengurangkan hutang lancer atas aktiva lancer atau sering juga disebut 

sebagai modal kerja neto.  

h. Zakat Perdagangan Mata Uang 

 Dibolehkan pertukaran satu mata uang dengan mata uang lainnya 

yang berbeda sesuai dengan nilai, harga, dan mekanisme pasar yang 

disepakati Bersama. Adapun mengenai zakatnya, dianalogikan dengan 

zakat perdagangan, baik nisab, waktu, maupun kadarnya. 

i. Zakat Pendapatan, Profesi, dan Jasa 

 Imam Syafi’I mengatakan bahwa harta penghasilan itu dikeluarkan 

zakatnya bila mencapai waktu setahun meskipun ia memiliki harta sejenis 

yang sudah cukup nisab, tetapi zakat anak-anak binatang piaraan 

dikeluarkan beramaan dengan zakat indukmya yang sudah mencapai nisab, 

dan bila belum mencapai nisab maka tidak wajib terkena zakat. 

j.   Zakat Barang Temuan (Rikaz) 

Zakat barang temuan tidak mensyaratkan baik haul (lama 

penyimpanan) maupun nisab (jumlah minimal untuk terkena kewajiban 

zakat), sementara kadar zakatnya adalah sebesar seperlima atau 20% dari 

jumlah harta yang ditemukan. Jadi setiap mendapatkan harta temuan 

berapapun besarnya, wajib dikeluarkan zakatnya sebesar seperlima dari 

besar total harta tersebut.8 

D. Zakat Produktif 

1.   Pengertian Zakat Produktif 

Secara bahasa, kata zakat memunyai beberapa arti, yaitu al-barakatu 

(keberkahan), an-namaa (pertumbuhan dan perkembangan), ath-thaharatu 

(kesucian), dan ash-shalahu (keberesan). Sesuatu itu zaka, berarti tumbuh dan 

 
8(Amil Zakat Nasional, 2018) h.157-220. 
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berkembang, dan orang itu zaka, berarti orang itu baik. Zakat menurut etimologi 

berarti, berkah, bersih, berkembang dan baik. 

Zakat menurut istilah fikih adalah sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya, di 

samping berate mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri, diberikan kepada 

golongan yang berhak menerimanya menurut ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh Islam yang menurut Ibnu Taimiyah hati dan harta orang yang membayar 

zakat tersebut mejadi suci dan bersih serta berkembang maknawi.9 

Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris “productive” 

yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak 

menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai hasil baik. 

“productivity” berarti daya produksi. Secara umum produktif (productive) 

berarti banyak menghasilkan karya atau barang. Produktif juga berarti “banyak 

menghasilkan”, memberikan banyak hasil. 

Penggabungan kata zakat dan produktif mempunyai arti: zakat yang 

dalam pendistribusiannya dilakukan dengan cara produktif lawan dari kata 

konsumtif. Atau dengan kata lain penamaan zakat produktif ini diambil dari 

tujuan pendistribusian zakat tersebut yaitu “untuk diproduktifkan”, bukan 

diambil dari klasifikasi zakat seperti zakat mal atau zakat fitrah, dan juga bukan 

diambil dari jenis-jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya seperti zakat 

binatang ternak, zakat uang, zakat emas dan perak, zakat perdagangan, zakat 

pertanian dan lain sebagainya.10 

Zakat Produktif merupakan istilah yang berkembang pada kajian zakat 

dalam pendekatan kontemporer, khususnya ketika zakat dihubungkan dengan 

persoalan social ekonomi yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan keadilan sosial. Mengingat persoalan kemiskinan sedemikian kompleknya, 

dan dibutuhkan multi pendekatan untuk mencari solusinya, maka peningkatan 

 
9(Bahri & Khumaini, 2020) h.166. 
10(Toriquddin, 2014) h.29-30. 
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kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial tidak cukup dengan membagi-

bagi uang atau sembako kepada masyarakat miskin.11 

Zakat Produktif bukan istilah jenis seperti halnya zakat mal dan zakat 

fitrah. Zakat produktif adalah bentuk pendayagunaan zakat. Jadi, 

pendistribusiannya bersifat produktif yaitu menambah atau sebagai modal 

usaha mustahiq. Bahwa mustahiq harus mengembalikan modal usaha, itu 

sifatnya sebagai strategi untuk mengedukasi mereka agar bekerja keras 

sehingga usahanya berhasil. Sesungguhnya pengembalian itu menjadi infaq dari 

hasil usaha mereka, kemudian digulirkan lagi kepada mustahiq lain. Dengan 

demikian, pemetik manfaat zakat itu semakin bertambah.12 

Zakat produktif mempunyai Arti memberikan zakat kepada fakir miskin 

untuk dijadikan modal usaha yang dapat menjadi mata pencaharian mereka, 

dengan usaha ini diharapkan mereka akan mampu memenuhi kebutuhan hidup 

mereka sendiri. Salah satu tujuan disyariatkannya zakat adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat khususnya kaum du’afa, baik dari segi moril 

maupun materiil. Penyaluran zakat secara produktif adalah salah satu upaya 

meningkatkan kesejahteraan hidup mayarakat. Oleh karenanya, baik zakat 

konsumtif maupun produktif perlu pembinaan dan pendampingan pada 

mustahiq agar usahanya dapat berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang 

disyariatkan.13 

Pengelolaan zakat secara produktif harus lebih diutamakan daripada 

pengelolaan zakat secara konsumtif. Subtansi zakat adalah pemberdayaan dan 

pengentasan kemiskinan. Maka di dalam Al-Qur’an zakat diperhadapkan riba. 

Riba menyebabkan keterpurukan dan menjerat korbannya ke dalam jurang 

kehancuran yang sangat dalam. Orang yang terjebak di dalam system riba tidak 

akan pernah bisa bangkit. Sejatinya tidak ada keraguan kita untuk 

memproduktifkan zakat. Di samping sesuai dengan substansi zakat juga akan 

memberi kemnafaatan yang lebih lama dan lebih luas.14 

 
11(Syu’aibun, 2020) h.200. 
12(Gresik, 2021) Pada tanggal 4 oktober pukul 13.41 WIB. 
13(Safradji, 2018) h.60. 
14(Tarigan, 2014) h.181. 



13 

 

 

 

Perbedaan antara zakat produktif  dengan zakat konsumtif  ialah sebagai 

berikut: Zakat Produktif adalah dana zakat atau harta yang diberikan kepada 

para mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk 

membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus. Sedangkan zakat konsumtif 

adalah zakat yang diberikan kepada yang tidak mampu dan sangat 

membutuhkan secara langsung, seperti fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, baik makanan, pakaian, dan tempat tinggal (sandang, pangan, 

papan).15 

2.     Dasar Hukum Zakat Produktif 

 Adapun yang menjadi dasar hukum kewajiban menunaikan zakat yaitu: 

a. At-Taubah : 103 :  
لِِِمۡ صَدَقَة تَكَ سَكَن   ٗ  خُذۡ مِنۡ أَمۡوََٰ رُهُمۡ وَتُ زكَِ يهِم بُِاَ وَصَلِ  عَلَيۡهِمِۡۖ إِنم صَلَوَٰ ُ   ٗ  تُطَهِ  مُِۡۗ وَٱللَّم لِم

يعٌ عَلِيمٌ    سََِ

 “Ambillah zakat dari Sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS.At-Taubah:103).16 

Perintah Allah pada permulaan ayat ini ditunjukkan kepada rasul-Nya, 

agar rasulullah sebagai pemimpin mengambil sebagian sedekah atau zakat. Ini 

menjadi bukti kebenaran taubat mereka. Karena sedekah atau zakat tersebut 

akan membersihkan diri mereka dari dosa yang timbul karena mangkirnya 

mereka dari peperangan dan mensucikan diri mereka dari “Cinta Harta”. Selain 

itu sedekah atau zakat tersebut akan membersihkan diri mereka pula dari semua 

sifat-sifat jelek yang timbul karena harta benda, seperti kikir, tamak, dan 

sebagainya. Oleh karena itu, rasul mengutus para sahabat menarik zakat dari 

kaum muslimin.17 

 
15(Safradji, 2018) h.60-61. 
16(Agama RI, 2017) Surah (9):103. 
17 (Riwayati et al., 2018) h.86  
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b. Al-Baqarah : 110. 

مُواْ لِِنَفُسِكُم مِ نۡ خَيۡ   وَمَا تُ قَدِ 
ةََۚ ةَ وَءَاتوُاْ ٱلزمكَوَٰ ِِۗ إِنم ٱللَّمَ بِاَ    ٗ  وَأَقِيمُواْ ٱلصملَوَٰ تََِدُوهُ عِندَ ٱللَّم

   ٗ  تَ عۡمَلُونَ بَصِي

“Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan yang 

kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi 

Allah. Sungguh Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan”.(Q.S Al-

Baqarah:110)18 

Pada surah Al-Baqarah ayat 110 ini yang dimaksud turunnya ayat adalah 

penduduk Madinah dan Allah memerintahkan kepada mereka dalam ayat ini 

dengan apa yang diperintahkan kepada mereka, yaitu; melaksanakan shalat, 

menunaikan zakat, dan melakukan perbuatan yang baik bagi mereka agar 

dengan hal itu dapat membersihkan diri mereka dari kesalahan-kesalahan yang 

telah mereka perbuat pada masa lalu ketika mereka meminta nasihat kepada 

orang-orang Yahudi dan perkataan kasar mereka kepada Rasulullah dengan 

perkataan “raa;inan”, karena dengan menegakkan shalat maka akan mampu 

membersihkan jiwa dan badan dari noda dosa dan maksiat, dan dengan 

perbuatan baik mereka dapat meraih ridha Allah. Karena semua perbuatan atau 

pekerjaan manusia sesungguhnya Allah melihatnya.19 

Adapun hadis yang menjadi dasar hukum zakat yaitu: 

Hadis Bukhari dan Muslim Nomor 4153 

مَُ بُنِيَ ةَِ ويريسُولهَِِ بِِللَِ إِيميانَ  خَيإسَ  عيليى الْإِسإلَي الزَّكياةَِ ويأيدياءَِ ريميضيانيَ ويصِييامَِ الْإيمإسَِ ويالصَّلَي  

الإب ييإتَِ ويحيجَِ    

“Islam dibangun atas lima dasar; Iman kepada Allah dan Rasul-Nya, shalat 

lima waktu, puasa dibulan Ramadhan, menunaikan zakat, dan haji ke 

baitullah”. (HR. Bukhari dan Muslim).20 

 
18(Agama RI, 2017) Surah (2):110. 
19 (Basid, 2021)h.188 
20(Al-Hajjaj al qusyairi an naisaburi, 2012) h.541. 
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Dalam Al-Qur’an, hadits dan ijma’ tidak menyebutkan secara tegas dan 

rinci mengenai dalil zakat produktif, akan tetapi ada celah dimana zakat dapat 

dikembangkan. Seperti dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim: 

هَُ ا مِنإَ جياءيكيَ ويميا ,بهَِِ تيصيدَّقإَ أيوإَ ,ف يتيميوَّلإهَُ خُذإ رِفَ  غيي إرَُ ويأينإتيَ , ايلإميالَِ هيذي هَُ سيائِلَ  ويليَ مُشإ فيخُذإ  

ن يفإسيكيَ ت تُإبِعإهَُ فيلَيَ ليَ ويميا   

“Ambillah dahulu, setelah itu milikilah (berdayakanlah) dan sedekahkanlah 

kepada orang lain dan apa yang dating kepadamu dari harta semacam ini 

sedang engkau tidak membutuhkannya dan bukan engkau minta, maka 

ambillah. Dan mana-mana yang tidak demikian maka janganlah engkau 

turutkan nafsumu”(HR:Muslim).21 

3. Sejarah Zakat Produktif 

Berdasarkan catatan sejarah, pendayagunaan harta zakat produktif 

sudah dimulai oleh Rasulullah Saw, Ketika rasul mengupah seorang pemuda 

dari suku As’ad yang Bernama Ibn Lutaibah untuk mengelola zakat “Bani 

Sulaim”, agar dikelola secara baik dan berkembang. Selanjutnya Rasulullah 

Saw pernah mengutus Ali bin Abi Thalib ke Yaman untuk menjadi amil zakat 

juga dalam rangka pengelolaan zakat secara produktif. Perhatian pengelolaan 

zakat secara produktif ini berlanjut pada zaman khalifah Umar Ibn Khattab, 

zakat secara produktif diberikan dalam bentuk “Qardhu al-Hasan” 

menyerahkan zakat tiga ekor unta kepada mustahik yang sudah rutin meminta 

zakat kepadanya, ternnyata zakat unta yang diserahkannya didayagunakan oleh 

si mustahik, sehingga pada tahun berikutnya mustahik tersebut tidak lagi 

meminta zakat, justru sebaliknya memberikan kewajiban zakat kepada khalifah 

Umar Ibn Khattab. 

Dalam perspektif fiqh klasik maupun kontemporer pada prinsipnya 

mendukung pemberdayaan harta zakat secara produktif, dengan catatan harta 

yang akan diproduktifkan sebagiannya telah diberikan secara konsumtif. 

Kebolehan ini juga melihat “illat mustanbatah” artinya melihat sifat 

 
21(Abu Bakar, 1991) h.479. 
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perkembangannya pada harta atau sifat penerimaan untuk berkembang pada 

harta tersebut.22 

4.   Pengelolaan Zakat Produktif 

Pengelolaan zakat secara produktif dibolehkan oleh Abdul Wahab 

Khallaf dan Abdurahman Hasan, bahkan kedua ulama kontemporer ini 

menegaskan bahwa harta zakat akan terkelola secara baik apabila dikelola oleh 

pemerintah dan sebahagian dilakukan secara produktif. Pemikiran yang sama 

juga dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi, MA. Mannan dan Didin Hafidhuddin 

menegaskan pengelolaan zakat secara produktif dapat dikembangkan dalam 

bisnis industri, membiayai berbagai proyek, pengembangan bidang Pendidikan, 

pemeliharaan Kesehatan, dan berbagai hal berkaitan dengan kesejahteraan 

sosial lainnya.23 

Zakat mungkin didistribusikan secara langsung kepada orang-orang 

yang berhak, baik kepada satu atau lebih penerima zakat maupun kepada 

organisasi sosial yang mengurusi fakir miskin, Nmun hendaknya dialokasikan 

orang-orang yang benar membutuhkan. Zakat yang disalurkan juga berupa 

zakat produktif dan zakat konsumtif. Pendayagunaan zakat konsumtif 

berbentuk pemberian dana langsung berupa santunan sebagai bentuk 

pemenuhan kebutuhan pokok penerima. Sementara zakat produktif akan 

memberikan efek berganda (Multiplier effect) karena adanya perputaran yang 

dapat menghasilkan dan terus berputar.24 

Zakat  produktif yang diberikan bertujuan untuk mendayagunakan 

masyarakat agar kreatif, zakat yang diberikan tidak secara langsung akan tetapi 

bertahap dan diberikan pembinaan agar tercapainya tujuan memproduktifkan. 

Panggilan potensi zakat produktif dapat berujuk pada sumber nash dan 

melalui qiyas sebagai berikut: 

 

 
22(Khoiri, 2012) h.137-138. 
23(Khoiri, 2012) h.138. 
24(Tambunan et al., 2019) h.255.  
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a) Dalil nash, dalam QS.Al-Baqarah: 26725 
وَلَ  ٱلَِۡرۡضِِۖ  مِ نَ  لَكُم  أَخۡرَجۡنَا  وَمِِمآ  تُمۡ  مَا كَسَب ۡ طيَِ بََٰتِ  مِن  أنَفِقُواْ  ءَامَنُ وٓاْ  ٱلمذِينَ  يَ ُّهَا  تَ يَمممُواْ يَََٰٓ  

اخِذِيهِ إِلمٓ أَن تُ غۡمِضُواْ فِيهَِۚ وَٱعۡلَمُوٓاْ أَنم ٱللَّمَ غَنٌِِّ حََِيدٌ  ٱلۡۡبَِيثَ مِنۡهُ تنُفِقُونَ وَلَسۡتُم بِ  َٔ  ٔ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 

yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. 

Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 

(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha 

Terpuji”. (Q.S Al-Baqarah:267)26 

  Pada jumhur ulama ayat tersebut dijadikan dalil bagi orang wajib zakat harta 

perdagangan, akan tetapi bila kita melihat dalil nash sebenarnya ayat tersebut 

mencakup sangat luas cangkupannya dalam segala macam usaha yang halal. 

b) Melalui Qiyas 

  Setiap menetapkan suatu hukum jelas menggunakan dasar pada illiat, kalau 

kita teliti secara seksama, illiat hukum wajibnya zakat pada setiap jenis hart aitu 

dapat berkembang atau dapat dikembangkan. Oleh karena itu maka setiap usaha 

yang dapat berkembang atau dikembangkan baik secara lahiriah maupun nilai, 

maka dikenakan zakat dengan jalan qiyas. 

  Dalam pendayagunaan zakat, UU No.38 Tahun 1999 tentang pengelolaan 

zakat pasal 16 yaitu : 

a. Hasil pengumpulan zakat digunakan untuk mustahiq sesuai dengan 

ketentuan agama. 

b.   Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas 

kebutuhan mustahiq dan dapat dimanfaatkan usaha produktif. 

c.   Persyaratan prosedur pendayagunaan hasill pengumpulan zakat 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur dengan keputusan menteri.27 

 
25(Republik Indonesia, 2011) h.7. 
26(Agama RI, 2017) Surah (2):267. 
27(Republik Indonesia, 2011) h.7-8. 
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5.   Syarat dan Rukun Zakat 

Zakat yang menjadi bagian dari rukun islam memiliki ketentuan syarat 

dan rukun. Adapun dianataranya: 

a) Islam 

 Zakat fitrah diwajibkan kepada seluruh umat islam, tanpa terkecuali, 

sedangkan zakat maal (harta) hanya diwajibkan kepada mereka yang mampu 

dan sudah memenuhi syarat dan rukun yang telah ditetapkan. 

b) Merdeka 

 Zakat tidak wajib atas hamba sahaya, karena mereka tidak 

mempunyai hak milik. 

c) Baligh dan Berakal 

 Baligh dan berakal sebenarnya dua syarat yang berbeda. Baligh 

diartikan para fuqaha adalah sudah sampai umur dewasa, artinya sudah 

mengerti dan paham dengan harta yang dimilikinya. Sedangkan berakal, artinya 

tidak dalam keadaan hilang akal alias gila. 

d) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati. 

 Sebagaimana dijelaskan, Islam mengatur harta-harta mana saja yang 

terkena wajib zakat. 

e) Telah mencapai nishab. 

 Nishab adalah batas minimal wajib zakat pada harta yang wajib 

dizakati. 

f) Milik Penuh. 

   Yang dimaksud dengan harta milik penuh adalah harta yang dmiliki 

secara utuh dan berada di tangan sendiri.28 Wilayah penguasaan suatu barang 

ini bisa dilihat apabila seseorang memiliki suatu barang atau aset, maka dia 

punya kekuasaan atas hal tersebut. Hal ini membuatnya dapat menggunakan 

aset tersebut sepenuhnya tanpa ada yang bisa menghalanginya untuk 

memperoleh manfaat dari aset yang ia punya.29 

 

 
28(Agama RI, 2013) h.34-38 
29(Harahap dkk, 2017) h.26 
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g) Kemilikan harta telah mencapai setahun. 

   Harta yang wajib dizakati telah mencapai satu tahun. 

h) Tidak dalam keadaan berhutang 

Apabila seseorang memiliki harta, dan secara syarat dan rukun sudah 

dapat dilakukan, akan tetapi yang bersangkutan masih memiliki hutang, makai 

a tidak terkena wajib zakat sebelum melunasi hutangnya sebelum mengeluarkan 

zakat.30 

Adapun rukun zakat produktif adalah mengeluarkan sebagian dari 

nishab (harta), dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya 

sebagai milik orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut 

diserahkan kepada amil zakat. Dari penjelasan tersebut maka rukun zakat dapat 

diperinci sebagai berikut: 

a) Adanya muzakki 

b) Adanya mustahik 

c) Adanya harta yang mencapai nishab 

d) Adanya amil31 

6. Tujuan dan Manfaat  Zakat 

a. Tujuan Zakat  

Islam memberi landasan nilai keyakinan bahwa semua yang didapat 

dan dimiliki oleh manusia adalah karena seizin Allah, oleh karena itu barang 

siapa yang kurang beruntung memiliki ha katas kekayaan yang dimiliki oleh 

kaum yang beruntung, kekayaan tidak boleh ditumpuk terus atau ditimbun, 

dan kekayaan harus diputar. Maka tujuan ibadah zakat adalah: 

1) Untuk membersihkan/mensucikan jiwa muzakki dari sifat tercela 

seperti kikir dan egois/individualisme.  

2) Untuk memberikan harta dari kemungkinan bercampur dengan harta 

yang tidak halal. 

3) Untuk mencegah berputarnya uang pada sekelompok kaum kaya. 

4) Untuk meningkatkan kualitas dan kesejahteraan hidup manusia. 

 
30(Agama RI, 2013) h.38-39. 
31(Al Zuhaili, 2005) h.111. 
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b.  Manfaat Zakat 

1) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT. 

2) Karena zakat merupakan hak mustahik dimana zakat berfungsi 

untuk menolong, membantu, dan membina mereka, terutama fakir 

miskin kearah kehidupan yang lebih baik. 

3) Zakat adalah salah satu sumber pembangunan sarana dan prasarana. 

4) Zakat untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat 

itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, tetapi mengeluarkan 

bagian dari hak orang lain dari harta yang kita usahakan dengan baik 

dan benar. 

5) Indikator utama ketundukan seseorang terhadap ajaran islam. 

6) Membuka lapangan kerja yang luas. 

7) Melipatgandakan penguasaan aset dan modal di tangan umat 

Islam.32 

7.   Golongan Penerima Zakat 

Agama Islam memberi petunjuk siapa orang yang berhak dan perlu 

dibantu dan diperhatikan menurut keadaan yang sebenarnya sesuai petunuk al-

quran surah al-Taubah:60.33 

هَا وَٱلۡمُؤَلمفَةِ قُ لُوبُُمُۡ وَفِ ٱلر قِاَبِ 
مِلِيَن عَلَي ۡ كِيِن وَٱلۡعََٰ اَ ٱلصمدَقََٰتُ للِۡفُقَرَآءِ وَٱلۡمَسََٰ وَٱلۡغََٰرمِِيَن    ۞إِنَّم

ُ عَلِيمٌ حَكِيم  ٗ  ٱللَّمِ وَٱبۡنِ ٱلسمبِيلِِۖ فَريِضَةوَفِ سَبِيلِ  ِِۗ وَٱللَّم      ٗ  مِ نَ ٱللَّم

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 

dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”(Q.S 

At-Taubah:60)34 

 
32(Fitri, 2017) h.155-156. 
33(Fasiha, 2017) h.36. 
34(Agama RI, 2017) Surah (9):60. 
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a) Fakir dan miskin 

Penyailurain zaikait pertaimai kepaidai faikir dain keduai paidai miskin. Oraing 

faikir yaiitu oraing yaing dailaim kebutuhain, taipi daipait menjaigai diri tidaik 

memintai-mintai, sedaingkain yaing dimaiksud miskin yaiitu yaing dailaim kebutuhain 

taipi sukai merengek-rengek dain mintai-mintai. Jaidi, keaidaiain faikir maisih lebih 

baiik dairipaidai oraing miskin. Oraing miskin aidai yaing mempunyaii maitai 

pencaihairiain, tetaipi tidaik memaidaii untuk memenuhi keperluain sehairi-hairi. 

Berbedai dengain faikir, tidaik aidai yaing mempunyaii maitai pencaihairiain.35 

b) Aimil 

Kaitai aimil secairai hairfiyaih berairti pairai pekerjai. Ibnu Kaitsir mengairtikain 

aimil aidailaih oraing yaing mengelolai pengumpulain dain pembaigiain zaikait. 

Menurut Imaim Syaifi’i baihwai aimilun aidailaih oraing-oraing yaing memungut 

zaikait dairi pemilik-pemiliknyai.36 

c) Mu’aillaif 

Aisail kaitai mu’aillaif secairai baihaisai berairti oraing yaing dibujuk haitinyai. 

Sedaingkain dailaim istilaih zaikait, mu’aillaif aidailaih oraing yaing bairu maisuk Islaim, 

sementairai keyaikinainnyai maisih diainggaip lemaih. Menurut Yusuf ail-Qairdhaiwi, 

pemberiain zaikait paidai golongain ini dilaikukain kairenai setiaip oraing yaing bairu 

memeluk aigaimai Islaim sesungguhnyai iai telaih meninggailkain aigaimainyai yaing 

laimai, mengorbainkain aipai yaing menjaidi miliknyaidairi keduai oraing tuainyai dain 

keluairgainyai. 

d) Riqaib 

Riqaib aidailaih pairai budaik yaing ingin membebaiskain dirinyai dairi 

tuainnyai. Kelompok ini boleh diberikain zaikait yaing bukain beraisail dairi zaikait 

tuainnyai. Membebaiskain budaik airtinyai saimai dengain menghilaingkain aitaiu 

melepaiskain belenggu yaing mengikaitnyai. 

e) Ghairimin 

Ghairimin aidailaih oraing yaing berhutaing dengain syairait, bukain untuk 

perbuaitain maiksiait, sedaingkain iai belum bisai melunaisi hutaingnyai. Termaisuk 

 
35(Fasiha, 2017) h.7. 
36(Khoiri, 2012) h.70. 
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dailaim kaitegori ini aidailaih hutaing yaing ditujukain untuk kemaislaihaitain umait 

Islaim, seperti pendiriain tempait pemdidikain dain tempait peribaidaitain.\ 

f) Fi Saibilillaih 

Bilai disebut kaitai ini biaisainyain yaing tergaimbair dailaim pikirain oraing 

aidailaih (jihaid) peraing. Paidaihail pengertiainnyai lebih luais dairi yaing dimaiksud, 

mencaikup semuai kemaislaihaitain dailaim Islaim. Semuai kegiaitain yaing menuju 

ridhai Aillaih daipait diaibil dairi baigiain fi saibilillaih. 

g) Ibnu Saibil 

Daipait diairtikain sebaigaii peraintaiu (musaifir) tetaipi musaifir yaing 

mendaipait baigain dairi zaikait aidailaih musaifir bukain kairenai maiksiait, tetaipi oraing 

yaing kehaibisain aitaiu kekuraingain belainjai dailaim perjailainain, mungkin kairenai 

uaingnyai hilaing aitaiu sebaib-sebaib laiin.37 

E. Produktif 

Kaitai “Produktif” dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai aidailaih kaitai 

kerjai dengain airti aintairai laiin: 

1. Bersifait aitaiu maimpu menghaisilkain (dailaim jumlaih besair). 

2. Mendaitaingkain (memberi, haisil, mainfaiait, dsb).38 

Kaitai produktif secairai baihaisai beraisail dairi baihaisai Inggris “productive” 

yaing berairti bainyaik menghaisilkain, memberikain bainyaik haisil, bainyaik 

menghaisilkain bairaing-bairaing berhairgai, yaing mempunyaii haisil baiik. 

“productivity” berairti daiyai produksi. Secairai umum produktif (productive) 

berairti bainyaik menghaisilkain kairyai aitaiu bairaing. Produktif jugai berairti “bainyaik 

menghaisilkain”, memberikain bainyaik haisil.39 

F. Penghaisilain 

Kaitai “penghaisilain” dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai aidailaih 

kaitai bendai dengain airti aintairai laiin: 

1. Perbuaitain (cairai, hail, dsb) menghaisilkain; 

2. Pendaipaitain; perolehain (uaing yaing diterimai dsb);40 

 
37(Fasiha, 2017) h.42-45. 
38(Pendidikan Nasional, 2008) h.1215. 
39(Toriquddin, 2014) h.29. 
40(Pendidikan Nasional, 2008) h.529. 



23 

 

 

 

Menurut Sodikin dain Riyono, “Penghaisilain (income) aidailaih kenaiikain 

mainfaiait ekonomi selaimai periode pelaiporain dailaim bentuk airus maisuk aitaiu 

peningkaitain aisset, aitaiu penurunain kewaijibain yaing mengaikibaitkain kenaiikain 

ekuitais yaing tidaik beraisail dairi kontribusi penainaim modail. Penghaisilain 

meliputi pendaipaitain (revenue) dain keuntungain (gaiin). 

Menurut Mairtaini dkk, Penghaisilain aidailaih kenaiikain mainfaiait ekonomi 

selaimai suaitu periode aikuntaisi dailaim bentuk pemaisukain aitaiu penaimbaihain aiset 

aitaiu penurunain liaibilitais yaing mengaikibaitkain kenaiikain tidaik beraisail dairi 

kontribusi penainainaim modail.  

Maikai daipait disimpulkain baihwai pendaipaitain aidailaih jumlaih maisukain 

yaing didaipait aitais jaisai yaing diberikain oleh perusaihaiain yaing bisai meliputi 

penjuailain produk dain aitaiu jaisai kepaidai pelainggain yaing diperoleh dailaim suaitu 

aiktivitais operaisi suaitu perusaihaiain untuk meningkaitkain nilaii aiset sertai 

menurunkain liaibilitais yaing timbul dailaim penyeraihain bairaing aitaiu jaisai.41 

G. Penelitiain Terdaihulu 

Penelitiain terdaihulu bertujuain untuk menunjukkain persaimaiain dain 

perbedaiain dairi penelitiain yaing aikain diteliti aigair daipait memaihaimi secairai jelais 

maisailaih yaing diteliti. 

Taibel 2.1 Penelitiain Terdaihulu 

NO Naimai Peneliti 

(Taihun), Judul 

Penelitiain 

Haisil Penelitiain Persaimaiain dain 

Perbedaiain dengain 

penelitiain terdaihulu 

1 Aitikai Suri dain Imsair 

(2021), Efektivitais 

Distribusi Zaikait 

Produktif Dailaim 

Meningkaitkain 

Kesejaihteraiain Mustaihik 

(Studi Kaisus Paidai 

Baiznais Provinsi 

Sumaiterai Utairai) 

Penelitiain ini 

menggunaikain metode 

penelitiain laipaingain 

dengain pendekaitain 

kuailitaitif deskriptif 

menggunaikain desaiin 

studi kaisus. Haisil 

penelitiain yaiitu  

pertaimai, 

pendistribusiain zaikait 

produktif oleh aimil 

yaing aidai di BAiZNAiS 

Sumaiterai Utairai sudaih 

Persaimaiain penelitiain 

ini dengain penelitiain 

saiyai yaiitu saimai-saimai 

menggunaikain 

penelitiain melailui 

pendekaitain kuailitaitif 

deskriptif. Selaiin itu 

jugai saimai-saimai 

membaihais 

pendaiyaigunaiain zaikait 

produktif. Aidaipun 

perbedaiain skripsi 

yaing saiyai teliti 

 
41(Juli Andani, 2016) h.8-9. 
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efektif, jikai di tinjaiu 

dairi pelaiksainaiain 

pemberdaiyaiain yaing 

dilaikukain BAiZNAiS 

Sumaiterai Utairai sudaih 

dilaiksainaikain dain 

berjailain dengain baiik 

melailui pendaimpingain 

dain pemaintaiuain sertai 

evailuaisi setiaip taihun. 

Keduai, dinjaiu dairi sisi 

mustaihik pemainfaiaitain 

zaikait produktif oleh 

mustaihik BAiZNAiS 

Provinsi Sumaiterai 

Utairai sebaigaii modail 

usaihai dinilaii belum 

efektif kairenai tidaik 

tercaipaiinyai tujuain 

distirbusi zaikait 

produktif oleh baiznais 

yaiitu meningkaitkain 

kesejaihteraiain dain 

kemaindiriain mustaihik 

secairai ekonomi.42 

dengain penelitiain 

terdaihulu aidailaih paidai 

peningkaitain 

penghaisilain 

mustaihik. Penelitiain 

terdaihulu meneliti 

efektif aitaiu tidaiknyai 

pendistribusiain zaikait 

produktif terhaidaip 

kesejaihteraiain 

Mustaihik yaing 

dimainai meneliti 

kemaimpuain mustaihik 

untuk bertaihain 

menjailainkain 

usaihainyai dimaisai 

24aindemic covid-19. 

Dain jugai lokaisi 

penelitiain yaing 

dilaikukain di Baidain 

Aimil Zaikait Naisionail 

Provinsi Sumaiterai 

Utairai. Sedaingkain 

dailaim penelitiain saiyai 

meneliti efektif aitaiu 

tidaiknyai 

pemainfaiaitain zaikait 

produktif untuk 

meningkaitkain 

penghaisilain 

mustaihik. Dain jugai 

daimpaik dairi prograim 

zaikait produktif 

terhaidaip penghaisilain 

yaing berfokus paidai 

usaihai kelompok 

dimaisai 24aindemic 

covid-19. 

2 Muhaimmaid Raiihain dain 

Kaimilaih, K (2021), 

Efektivitais Pemainfaiaitain 

Zaikait Produktif Oleh 

Mustaihik di Baidain Aimil 

Zaikait Naisionail Propinsi 

Penelitiain ini 

menggunaikain metode 

penelitiain laipaingain 

dengain pendekaitain 

kuailitaitif deskriptif. 

Haisil penelitiain yaiitu 

Persaimaiain penelitiain 

ini dengain penelitiain 

saiyai iailaih saimai-saimai 

menggunaikain metode 

penelitiain melailui 

pendekaitain kuailitaitif 

 
42(Suri, 2021) h.167. 
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Sumaiterai Utairai paidai 

Maisai Paindemi Covid-19 

belum efektifnyai 

pemainfaiaitain zaikait 

produktif oleh mustaihik 

daipait dilihait dengain 

tidaik tercaipaiinyai 

tujuain distribusi zaikait 

produktif oleh 

BAiZNAiS dain 

paindemic covid-19 jugai 

menjaidi faictor 

eksternail yaing 

menghaimbait mustaihik 

dailaim menjailainkain 

usaihainyai sehinggai 

modail yaing diberikain 

tidaik bisai 

dimainfaiaitkain secairai 

maiksimail. 43 

deskriptif dain jugai 

saimai-saimai 

membaihais 

pemainfaiairain zaikait 

produktif. Aidaipun 

perbedaiain skripsi 

yaing saiyai teliti 

dengain penelitiain 

terdaihulu iailaih paidai 

peningkaitain 

penghaisilain 

mustaihik. Penelitiain 

terdaihulu berfokus 

baigaiimainai mustaihik 

yaing diberi modail 

zaikait produktif 

maimpu bertaihain aitaiu 

tidaik dailaim 

mempertaihainkain 

usaihainyai dimaisai 

25aindemic covid-19 

sertai tidaik aidai 

ditemukainnyai 

tentaing peningkaitain 

penghaisilain 

mustaihik. Dain jugai 

lokaisi penelitiain 

beraidai di Baidain Aimil 

Zaikait Naisionail 

Provinsi Sumaiterai 

Utairai. Sedaingkain 

dailaim penelitiain saiyai 

meneliti daimpaik dain 

jugai  efektifitais 

prograim dairi zaikait 

produktif untuk 

peningkaitain 

penghaisilain  yaing 

dimainai untuk usaihai 

kelompok dimaisai 

25aindemic covid-19. 

3 Dyaih Aiyu Haibsyairi 

(2021), Efektivitais 

Pemberdaiyaiain Dainai 

Penelitiain ini 

menggunaikain 

penelitiain laipaingain 

Persaimaiain penelitiain 

ini dengain penelitiain 

saiyai iailaih saimai-saimai 

 
43(Raihan, 2021) h.27. 
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Zaikait, Infaiq, Dain 

Sedekaih (ZIS) Untuk 

Meningkaitkain Ekonomi 

Mustaihik Di Baidain 

Aimil Zaikait Naisionail 

(BAiZNAiS) Kaibupaiten 

Maidiun 

yaing menggunaikain 

pendekaitain penelitiain 

kuailitaitif deskriptif. 

Haisil penelitiain yaiitu 

Baiznais Kaibupaiten 

Maidiun sudaih cukup 

efektif kairenai sudaih 

menyailurkain dainai ZIS 

dengain menentukain 

tujuain sertai sesuaii 

dengain kriteriai 

mustaihik. 

Pemberdaiyaiain yaing 

dilaikukain Baiznais 

Kaibupaiten Maidiun 

belum efektif. Kairenai 

Baiznais Kaibupaiten 

Maidiun belum 

menjailainkain 

pemaintaiun, pembinaiain, 

pengendailiain, sertai 

pengaiwaisain evailuaisi 

lebih lainjut kepaidai 

pihaik penerimai untuk 

mengetaihui 

perkembaingain usaihai 

yaing dijailainkain.44 

menggunaikain 

penelitiain melailui 

pendekaitain kuailitaitif 

deksriptif. Sedaingkain 

yaing menjaidi 

perbedaiain penelitiain 

saiyai dengain 

penelitiain terdaihulu 

iailaih penelitiain 

terdaihulu membaihais 

pemberdaiyaiain zaikait, 

infaiq, sedekaih untuk 

meningkaitkain 

ekonomi secairai 

umum yaiitu untuk 

mengembaingkain 

usaihai mustaihik. Jugai 

perbedaiain lokaisi 

yaing dimainai 

penelitiain terdaihulu 

melaikukain penelitiain 

di Baidain Aimil Zaikait 

Naisionail Kaibupaiten 

Maidiun. Sedaingkain 

penelitiain saiyai 

meneliti daimpaik dain 

efektif aitaiu tidaiknyai 

zaikait produktif 

terhaidaip 

meningkaitnyai 

penghaisilain yaing 

dimainai diberikain 

untuk usaihai 

kelompok  dimaisai 

26aindemic covid-19. 

4 Ainindyai Fenny 

Tainujaiyai (2020), 

Efektivitais Pemainfaiaitain 

Zaikait Produktif Oleh 

Mustaihik Paidai Baiznais 

Provinsi Kailimaintain 

Selaitain Di Kotai 

Bainjairmaisin 

Penelitiain 

menggunaikain 

penelitiain laipaingain 

dengain pendekaitain 

penelitiain kuailitaitif. 

Haisil penelitiain yaiitu 

pertaimai, 

pendaiyaigunaiain dainai 

zaikait di BAiZNAiS 

Persaimaiain peneltiain 

saiyai dengain 

penelitiain terdaihulu 

yaiitu saimai-saimai 

menggunaikain 

penelitiain memlaiui 

pendekaitain kuailitaitif. 

Aidaipun 

perbedaiainnyai iailaih 

 
44(Ayu Habsyari, 2021) h.74. 



27 

 

 

 

Provinsi Kailimaintain 

Selaitain diairaihkain paidai 

kegiaitain Konsumtif dain 

Produktif. Konsep 

pendaiyaigunaiain dainai 

zaikait produktif, 

BAiZNAiS melaikukain 

proses pemberdaiyaiain 

untuk mustaihik dairi 

mulaii penyelaimaitain, 

ketaihainain, dain 

maindiri.45 

penelitiain terdaihulu 

meneliti 

pemberdaiyaiain 

ekonomi secairai luais. 

Sedaingkain penelitiain 

saiyai terfokus paidai 

peningkaitain 

penghaisilain yaing 

dicaipaii mustaihik 

dimainai berfokus paidai 

usaihai kelompok 

dengain dainai zaikait 

produktif tersebut di 

maisai 27aindemic 

covid-19. 

5 Efri Syaimsul Baihri dain 

Saibuk Khumaiini (2020), 

Ainailisis Efektivitais 

Penyailurain Zaikait paidai 

Baidain Aimil Zaikait 

Naisionail 

Penelitiain 

menggunaikain metode 

penggaibungain metode 

kuailitaitif fain 

kuaintitaitif. Penyailurain 

zaikait selaimai 18 taihun 

berjailain sebesair 90% 

aitaiu termaisuk kaitegori 

High Effective. Airtinyai 

zaikait disailurkain 

kepaidai mustaihik dailaim 

waiktu yaing cepait.46 

Perbedaiain penelitiain 

terdaihulu dengain 

penelitiain saiyai iailaih 

pnelitiain terdaihulu 

berfokus paidai 

penyailurain dainai 

zaikait sedaingkain 

penelitiain saiyai 

berfokus paidai 

pemainfaiaitain prograim 

dairi zaikait produktif 

untuk meningkaitkain 

penghaisilain. 

 

H. Keraingkai Konseptuail 

Keraingkai berpikir aitaiu jugai diairtikain sebaigaii keraingkai teori dain daipait 

pulai berupai penailairain logis. Keraingkai piker merupaikain uraiiain ringkaisain teori 

yaing digunaikain dain cairai menggunaikain teori tersebut dailaim menjaiwaib 

pertainyaiain peneliti. Keraingkai pikir itu bersifait operaisionail yaing diturunkain 

dairi saitu aitaiu beberaipai teori maiupun dairi beberaipai pertainyaiain logis. 

Keraingkai berpikir ini aikain didudukkain dailaim maisailaih penelitiain yaing 

telaih didefenisikain dailaim keraingkai teoritis yaing relevain yaing maimpu 

mengungkaip, meneraingkain sertai menunjukkain persepsi yaing selailu digunaikain 

 
45(Fenny Tanujaya, 2020) h.83. 
46(Bahri & Khumaini, 2020) h.173. 
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baiik dailaim berpikir sehairi-hairi maiupun berpikir dailaim sebuaih penelitiain 

ilmiaih, yaiitu: Pertaimai, dedukaisi yaiitu proses berpikir yaing menggunaikain 

premis-premis khusus. Keduai, induksi proses berpikir yaing menggunaikain 

premis-premis khusus bergeraik menuju umum aitaiu bisai disebut khusus ke 

umum.47 

Untuk memaihaimi Efektivitais Prograim Binai Usaihai Miskin Produktif 

Dailaim Meningkaitkain Penghaisilain Mustaihik Paidai Maisai Covid-19 Di Baidain 

Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain maikai keraingkai berpikir yaing 

digunaikain untuk mengetaihui indikaitor-indikaitor daipait dilihait melailui baigain 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 2.1 Keraingkai Konseptuail 

Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain mengumpulkain dainai 

zaikait dain setelaih itu membuait prograim binai usaihai miskin untuk memberi 

baintuain terhaidaip usaihai kelompok. Setelaih memberi baintuain, penelitiain 

dilaikukain untuk melihait daimpaik pemberiain prograim tersebut dain jugai aipaikaih 

sudaih berjailain efektif aitaiu belum efektif. 

 
47(Marlisa, 2020) h.25. 

Berjalan efektif 

atau belum 

efektif 

Mekanisme 

Pendayagunaan 

Zakat Produkif 

Baznas Asahan 

Program Bina 

Usaha Miskin  

Dampak Pemberian 

Program Bina Usaha 

Miskin  yang didapat 

mustahik (usaha 

kelompok) 
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BAiB  III 

METODE PENELITIAiN 

A. Pendekaitain Penelitiain 

Dailaim penelitiain ini pendekaitain yaing digunaikain aidailaih pendekaitain 

bersifait deskriptif. Pendekaitain deskriptif merupaikain  suaitu metode dailaim 

meneliti staitus kelompok mainusiai, suaitu objek, suaitu set kondisi, suaitu system 

pemikirain aitaiupun suaitu kelais peristiwai paidai maisai sekairaing. 

Sementairai jenis penelitiain yaing digunaikain aidailaih penelitiain kuailitaitif. 

Penelitiain kuailitaitif merupaikain penelitiain yaing menekainkain paidai aispek 

pemaihaimain secairai mendailaim terhaidaip suaitu maisailaih dairi paidai melihait 

permaisailaihain untuk penelitiain generailisaisi. Tujuain dairi metodologi ini bukain 

suaitu generailisaisi tetaipi pemaihaimain secairai mendailaim terhaidaip suaitu 

maisailaih. Penelitiain kuailitaitif berfungsi memberikain kaitegori substaintif dain 

hipotesis penelitiain kuailitaitif.1 

B. Lokaisi dain Waiktu Penelitiain 

1. Lokaisi Penelitiain 

Lokaisi penelitiain merupaikain tempait dimainai peneliti melaikukain 

penelitiain untuk memperoleh daitai yaing diperlukain. Paidai penelitiain ini lokaisi 

penelitiain dilaiksainaikain di Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain 

yaing terletaik di Jailain Turi No.3 Kisairain Keluraihain Mekair Bairu Kecaimaitain 

Kotai Kisairain Bairait Kaibupaiten Aisaihain, Provinsi  Sumaiterai Utairai.  

2. Waiktu Penelitiain 

Waiktu yaing dibutuhkain dailaim penelitiain ini aikain penulis paipairkain 

dailaim bentuk taible sebaigaii berikut:  

Taibel 3.1 Waiktu Penelitiain 

No Kegiaitain Aigs Sep Okt Nov Des Jain Feb Mair 

1 Pengaijuain 

Judul 

        

 
1(Ahmadi Bi Rahmani, 2016) h.4. 
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2 Persetujuain 

lembaigai 

untuk diteliti 

        

3 Penulisain dain 

bimbingain 

proposail 

        

4 Seminair 

Proposail 

        

5 Sidaing 

Skripsi 

        

 

C. Subjek dain Objek Penelitiain 

1. Subjek Penelitiain 

Subjek penelitiain aidailaih individu, bendai aitaiu orgainisme yaing 

dijaidikain informaisi yaing dibutuhkain dailaim pengumpulain daitai penelitiain. 

Istilaih laiin dairi subjek penelitiain lebih dikenail dengain responden, yaiitu oraing 

yaing memberi respon yaing dibutuhkain dailaim pengumpulain daitai penelitiain. 

Aidaipun subjek dailaim penelitiain ini aidailaih mustaihik aitaiu usaihai kelompok 

penerimai prograim binai usaihai miskin yaing terdiri dairi Kelompok Ternaik 

Mitaimai, Kelompok Ternaik Jaiyai Aibaidi, Kelompok Ternak Istiqomaih, 

Kelompok Taini Hairaipain Maiju dain Waikil Ketuai 1 Bidaing Pengumpulain, 

Pendistribusiain, dain Pendaiyaigunaiain Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten 

Aisaihain. 

2. Objek Penelitiain 

Objek penelitiain aidailaih vairiaible penelitiain, yaiitu sesuaitu yaing 

merupaikain inti dairi problemaitikai penelitiain.2 Aidaipun yaing menjaidi objek 

penelitiain yaiitu Prograim Binai Usaihai Miskin di Baidain Aimil Zaikait Naisionail 

Kaibupaiten Aisaihain. 

 

 
2(Arikunto, 2006) h.118. 
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D.  Jenis dain Sumber Daitai 

1. Jenis Daitai  

Aidaipun daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih daitai kuailitaitif. 

Daitai kuailitaitif aidailaih daitai yaing disaijikain dailaim bentuk kaitai verbail bukain 

dailaim bentuk aingkai. Dailaim penelitiain kuailitaitif, tidaik dimulaii dengain sebuaih 

teori untuk menguji aitaiu membuktikain. Sebuaih teori daipait muncul selaimai 

pengumpulain daitai dain taihaip-taihaip ainailisai penelitiain yaing aikain digunaikain 

dailaim proses penelitiain sebaigaii daisair perbaindingain dengain teori laiin. Seoraing 

peneliti hairus Menyusun suaitu teori bairu dengain menggunaikain model induktif 

pemikirain aitaiu logikai 

2. Sumber Daitai 

Sumber daitai merupaikain informaisi yaing digunaikain dailaim penelitiain, 

sehinggai sumber daitai hairus dipaistikain kebenairainnyai.3 Sumber daitai penelitiain 

dibedaikain menjaidi duai, yaiitu: 

a)  Daitai Primer 

 Daitai primer aidailaih daitai yaing diperoleh dairi responden melailui 

kuesioner, kelompok fokus, dain painel aitaiu jugai haisil waiwaincairai peneliti 

dengain nairaisumber. 

Dailaim penelitiain ini daitai primer yaing diperoleh dengain cairai laingsung 

melailui waiwaincairai laingsung kepaidai 4 Kelompok Usaihai yaiitu Kelompok 

Ternaik Mitaimai, Kelompok Ternaik Jaiyai Aibaidi, Kelompok Ternakernak Istiqomaih, 

Kelompok Taini Hairaipain Maiju dain Waikil Ketuai 1 Bidaing Pengumpulain, 

Pendistribusiain, dain Pendaiyaigunaiain di Baiznais Kaibupaiten Aisaihain. 

b) Daitai Sekunder 

Daitai sekunder aidailaih daitai yaing didaipait dairi caitaitain, buku dain maijailaih 

berupai laiporain keuaingain perusaihaiain, laiporain pemerintaih buku-buku sebaigaii 

teori, jurnail, maijailaih, maiupun penelitiain-penelitiain yaing sudaih di publik.4 

Dailaim penelitiain ini yaing dijaidikain baihain rujukain aidailaih profil 

Baiznais Kaibupaiten Aisaihain, Pendistribusiain dain Pendaiyaigunaiain ZIS Baiznais 

 
3(Fitrah & Luthfiyah, 2017) h.45. 
4(Sujarweni, 2014) h.89. 
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Kaibupaiten Aisaihain sertai situs website Baiznais Kaibupaiten Aisaihain dain Jurnail 

tentaing pengelolaiain dain pendaiyaigunaiain zaikait produktif. 

E. Teknik dain Instrumen Pengumpulain Daitai 

Di dailaim penelitiain kuailitaitif peneliti sekailigus berperain sebaigaii 

instrument penelitiain. Berlaingsungnyai proses pengumpulain daitai, peneliti 

dihairaipkain benair-benair maimpu berinteraiksi dengain objek yaing dijaidikain 

saisairain penelitiain. Dengain airti kaitai, peneliti menggunaikain pendekaitain 

ailaimiaih dain pekai terhaidaip gejailai-gejailai yaing dilihait, didengair, diraisaikain sertai 

dipikirkain.5 

Dailaim penelitiain ini menggunaikain tekniik pengumpulain daitai sebaigaii 

berikut:  

1. Waiwaincairai 

Esterberg mengemukaikain beberaipai waiwaincairai, yaiitu waiwaincairai 

terstruktur, semi terstruktur, dain tidaik terstruktur.6 Dailaim penelitiain ini peneliti 

menggunaikain waiwaincairai semiterstruktur Waiwaincairai semiterstruktur 

(Semistructur Interview) Jenis waiwaincairai ini sudaih termaisuk dailaim kaitegori 

in depth-interview, di mainai dailaim pelaiksainaiainnyai lebih bebais bilai 

dibaindingkain dengain waiwaincairai terstruktur. Tujuain dairi waiwaincairai jenis ini 

aidailaih untuk menemukain permaisailaihain secairai lebih terbukai. Dimainai pihaik 

yaing diaijaik waiwaincairai dimintaii pendaipait, dain ide-idenyai. Dailaim melaikukain 

waiwaincairai, peneliti perlu mendengairkain secairai teliti dain mencaitait aipai yaing 

dikemukaikain oleh informain.7 

Dailaim penelitiain ini, peneliti menggunaikain Teknik waiwaincairai 

semiterstrukutur, ini dikairenaikain untuk menemukain permaisailaihain secairai lebih 

terbukai dain tidaik kaiku, naimun maisih paidai gairis-gairis besair permaisailaihain 

yaing ditainyaikain. Peneliti jugai mengaidaikain waiwaincairai aitaiu tainyai jaiwaib 

dengain informain yaing berperain sebaigaii subjek penelitiain paidai Baidain Aimil 

 
5(Syahrum, 2012) h.113. 
6(Wijaya, 2018) h.38. 
7(Wijaya, 2018) h.38-40. 
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Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain dain 4 Kelompok Usaihai yaing mendaipaitkain 

baintuain prograim binai usaihai miskin. 

2. Observaisi  

Observaisi aidailaih pengaimaitain dain pencaitaitain secairai sistemaitik 

terhaidaip unsur-unsur yaing jelais dengain gejailai-gejailai dailaim objek penelitiain. 

Observaisi dilaikukain terhaidaip subjek, perilaiku subjek dailaim melaikukain 

waiwaincairai aitaiu interaiksi subjek dengain peneliti sehinggai daitai-daitai yaing 

relevain bisai menjaidi daitai taimbaihain terhaidaip haisil waiwaincairai.8 Paidai 

penelitiain ini observaisi dilaikukain untuk melihait Usaihai Kelompok yaing 

mendaipait baintuain prograim binai usaihai miskin dain melihait keaidaiain di 

laipaingain secairai laingsung. 

3. Dokumentaisi 

Dokumentaisi berkaiitain dengain suaitu kegiaitain khusus berupai 

pengumpulain, pengelolaiain, penyimpainain dain penyebairluaisain suaitu informaisi. 

Dokumentaisi aidailaih semuai kegiaitain yaing berkaiitain dengain photo dain 

penyimpainain photo. Pengumpulain, pengelolaiain, dain penyimpainain informaisi 

dailaim bidaing pengetaihuain. Kumpulain baihain aitaiu dokumen yaing daipait 

digunaikain sebaigaii aisais baigi sesuaitu kejaidiain, penghaisilain suaitu terbitain. 

F. Teknik Ainailisai Daitai 

Milnes dain Hubermain menjelaiskain aidai tigai metode ainailisis daitai 

kuailitaitif yaiitu reduksi daitai, penyaijiain daitai dain penairikain 

kesimpulain/verifikaisi.9  

1. Reduksi Daitai (Daitai Reduction) 

Mereduksi daitai berairti meraingkum, memilih hail-hail pokok 

memfokuskain paidai hail-hail yaing penting, dicairi temai dain polainyai dain 

membuaing yaing tidaik perlu. Reduksi daitai merupaikain proses berfikir sensitif 

yaing memerlukain kecerdaisain, keluaisain dain kedailaimain waiwaisain yaing 

tinggi.10  Dengain demikiain daitai yaing telaih direduksi aikain memberikain 

 
8(Ahmadi Bi Rahmani, 2016) h.54. 
9(Miles, 2007) h.16. 
10(Sugiyono, 2017) h.432. 
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gaimbairain yaing lebih jelais dain mempermudaih peneliti untuk mengumpulkain 

daitai selainjutnyai dain mencairinyai bilai diperlukain. 11 

Peneliti mengumpulkain semuai daitai yaing telaih didaipaitkain di Baidain 

Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain dain jugai 4 kelompok usaihai yaing 

mendaipait baintuain kemudiain memilih dain memilaih daitai yaing maisuk dairi haisil 

waiwaincairai, observaisi dain dokumentaisi dengain cermait dain disesuaiikain 

dengain kebutuhain penelitiain. 

2. Penyaijiain Daitai (Daitai Displaiy) 

Setelaih daitai direduksi, maikai laingkaih selainjutnyai aidailaih 

mendisplaiykain daitai. Dailaim penelitiain kuailitaitif, penyaijiain daitai bisai dilaikukain 

dailaim bentuk uraiiain singkait, baigain, hubungain aintair kaitegori flowchairt dain 

sejenisnyai. Yaing pailing sering digunaikain untuk menyaijikain daitai dailaim 

penelitiain kuailitaitif aidailaih dengain teks yaing bersifait nairaitif. Dengain 

mendisplaiykain daitai maikai aikain memudaihkain untuk memaihaimi aipai yaing 

terjaidi, merencainaikain kerjai selainjutnyai berdaisairkain aipai yaing telaih dipaihaimi 

tersebut.12 

3. Conclusion Draiwing/Verifikaisi 

Laingkaih ketigai dailaim ainailisis daitai kuailitaitif menurut Miles dain 

Hubermain aidailaih penairikain kesimpulain dain verifikaisi. Kesimpulain dailaim 

penelitiain kuailitaitif mungkin aikain daipait menjaiwaib rumusain maisailaih yaing 

dirumuskain sejaik aiwail, tetaipi mungkin jugai tidaik, kairenai seperti telaih 

dikemukaikain baihwai maisailaih dain rumusain maisailaih dailaim penelitiain kuailitaitif 

maisih bersifait sementairai dain aikain berkembaing setelaih penelitiain beraidai di 

laipaingain.13 

Setelaih dilaikukain reduksi daitai, penyaijiain daitai, selainjutnyai peneliti 

aikain menairik kesimpulain dairi permaisailaihain yaing aidai berdaisairkain daitai-daitai 

yaing diperoleh selaimai melaikukain penelitiain. 

 

 
11(Sugiyono, 2014) h.318. 
12(Sugiyono, 2017) h.434. 
13(Sugiyono, 2017) h.438. 
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G. Uji Keaibsaihain Daitai 

Berbicairai tentaing penelitiain kuailitaitif, faiktor keaibsaihain daitai jugai 

saingait diperhaitikain kairenai suaitu haisil penelitiain tidaik aikain aidai airtinyai jikai 

tidaik mendaipait pengaikuain aitaiu terpercaiyai. Untuk mendaipaitkain pengaikuain 

terhaidaip haisil penelitiain ini tidaik terletaik paidai keaibsaihain daitai penelitiain yaing 

telaih dikumpulkain. Pemeriksaiain terhaidaip keaibsaihain daitai paidai daisairnyai, 

selaiin digunaikain untuk menyainggaih bailik yaing dituduhkain kepaidai penelitiain 

kuailitaitif yaing mengaitaikain tidaik ilmiaih, jugai merupaikain sebaigaii unsur yaing 

tidaik terpisaihkain dairi tubuh pengetaihuain penelitiain kuailitaitif.14 

Lincoln dain gubai berpendaipait baihwai untuk mencaipaii muswort hiness 

(kebenairain), dipergunaikain Teknik kredibilitais, trainsfernaibilitais, 

dependaibilitais, dain konfirmaibilitais yaing terkaiit dengain proses pengumpulain 

daitai dain ainailisis daitai.15 

Aigair daitai dailaim penelitiain kuailitaiitf daipait dipertainggungjaiwaibkain 

sebaigaii penelitiain ilmiaih perlu dilaikukain uji keaibsaihain daitai. Aidaipun uji 

keaibsaihain daitai yaing daipait dilaiksainaikain menggunaikain Uji Credibility 

(Kepercaiyaiain). 

1. Credibility (Kepercaiyaiain) 

Aigair daipait membuait lebih aikurait dain terpercaiyai (credible) proses, 

interpretaisi dain temuain dailaim penelitiain ini yaiitu dengain cairai: 

a) Komunikaisi yaing laimai peneliti dengain yaing diteliti dailaim kegiaitain 

mengetaihui mekainisme pendaiyaigunaiain zaikait paidai prograim binai usaihai 

miskin untuk usaihai kelompok. Kemudiain, dilaiksainaikain dengain tidaik 

tergesai-gesai sehinggai pengumpulain daitai dain informaisi tentaing situaisi 

sosiail dain fokus penelitiain aikain diperoleh dengain baiik. Peneliti 

mengaimaiti secairai mendailaim subjek dain objek yaing diteliti sertai 

berinteraiksi terhaidaipnyai. Dailaim hail ini, peneliti mengaimaiti proses-

proses yaing dilaikukain Baidain Aimil Zaikait Kaibupaiten Aisaihain dailaim 

mendaiyaigunaikain zaikait kepaidai pairai penerimai baintuain (mustaihik) 

 
14(Moeleong, 2002) h.250. 
15(Moeleong, 2002) h.251. 
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b) Melaikukain pengaimaitain secairai cermait dengain meningkaitkain 

ketekunain saiait mengaimaiti. Sehinggai raingkaiiain peristiwai daipait 

direkaim dengain paisti dain sistemaitis. Haisilnyai, aikain didaipaitkain 

deskripsi yaing aikurait dain sistemaitis dairi haisil pengaimaitain yaing 

dilaikukain dengain penuh ketekunain. 

c) Triaingulaisi, uji kredibilitais ini dilaikukain dengain mengecek daitai dairi 

berbaigaii cairai, sumber dain waiktu. Uji kredibilitais daitai dilaikukain 

dengain teknik yaing berbedai terhaidaip saitu sumber yaing saimai. Aipaibilai 

daitai diperoleh dairi haisil waiwaincairai maikai perlu pengecekain jugai 

melailui observaisi dain dokumentaisi. Jikai ditemukain daitai yaing berbedai-

bedai dairi metode pengujiain yaing dilaikukain maikai perlu diskusi lebih 

lainjut untuk menghaisilkain kepaistiain daitai. 

d) Peneliti mencairi daitai yaing berbedai dain bertentaingain dengain daitai yaing 

telaih ditemukain melailui kaisus ainailisis kaisus negaitif. Jikai tidaik 

ditemukain daitai yaing bertentaingain dain berbedai, berairti daitai yaing 

ditemukain sudaih daipait dipercaiyai. 

e) Penelitiain menggunaikain pendukung yaing bergunai untuk membuktikain 

daitai yaing telaih ditemukain peneliti sebaigaii baihain refrensi. Seperti haisil 

waiwaincairai hairus dikuaitkain dengain rekaimain bukti waiwaincairai. 

Interaiksi mainusiai dikuaitkain dengain gaimbair suaitu kejaidiain aitaiu foto-

foto pendukung. Yaing mainai ailait-ailait pendukung tersebut daipait berupai 

haindphone, kaimerai, haindycaim, perekaim suairai dain laiin sebaigaiinyai. 
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BAiB IV 

HAiSIL PENELITIAiN DAiN PEMBAiHAiSAiN 

A. Gaimbairain Umum BAiZNAiS Kaibupaiten Aisaihain 

1. Sejairaih Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain 

  Pendiriain BAiZ (Baidain Aimil Zaikait) Daieraih Kaibupaiten Aisaihain 

berdaisairkain Peraiturain Daieraih Kaibupaiten Aisaihain Nomor 9 Taihun 2008 

Tentaing Pengelolaiain Zaikait aitais usulain kepailai Kaintor Depairtemen Aigaimai 

Kaibupaiten Aisaihain kepaidai Bupaiti Aisaihain dailaim raingkai implementaisi 

Undaing-Undaing Nomor 38 Taihun 1999 tentaing Pengelolaiain Zaikait. Dailaim 

perkembaingainnyai, keberaidaiain BAiZ Aisaihain menjaidi semaikin penting 

mengingait potensi zaikait dain infaik maisyairaikait Aisaihain cukup besair, yaing 

berairti dengain aidainyai BAiZ ini dihairaipkain bisai membaintu menyelesaiikain 

maisailaih sosiail, ekonomi dain keaigaimaiain di wilaiyaih Kaibupaiten Aisaihain, dain 

dengain laihirnyai UU No. 23 Taihun 2011 tentaing Pengelolaiain Zaikait naimai BAiZ 

Daieraih Kaibupaiten Aisaihain berubaih menjaidi BAiZNAiS Kaibupaiten Aisaihain 

yaing berailaimait di Jailain Turi No. 3 Kisairain. 

Sebaigaii pelaiksainai UU No. 23 Taihun 2011, pimpinain BAiZNAiS 

Kaibupaiten Aisaihain sudaih di kukuhkain oleh Baipaik Bupaiti paidai tainggail 28 

Februairi 2019 dengain Surait Keputusain Bupaiti Aisaihain Nomor 112 – Baig. 

Kesrai Taihun 2019 tentaing Pengaingkaitain Pimpinain Baidain Aimil Zaikait 

Naisionail Kaibupaiten Aisaihain Maisai Kerjai (periode) taihun 2018-2023.(B. A. Z. 

N. Kabupaten Asahan, 2022) 

2. Daisair Hukum Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain 

a. Ketentuain Aigaimai 

1. Aimbillaih sebaigiain dairi hairtai merekai, dengain zaikait itulaih kaimi bisai 

membersihkain dain mensucikain merekai (Q.S. Ait-Taiubaih aiyait 103) 

2. Sesungguhnyai oraing-oraing yaing berimain, mengerjaikain aimail sholeh, 

mendirikain sholait dain menunaiikain zaikait, merekai mendaipait paihailai 

disisi Tuhainnyai (Q.S. Ail-Baiqairaih aiyait 277) 

3. Sesungguhnyai zaikait itu hainyailaih untuk oraing-oraing faikir, miskin, 

aimil (pengelolai zaikait), muaillaif, memerdekaikain budaik, oraing berutaing, 
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saibilillaih dain oraing-oraing sedaing dailaim perjailainain (Q.S. Ait-Taiubaih 

aiyait 60) 

b. Peraiturain Perundaing-Undaingain 

1. UU No. 23 Taihun 2011 tentaing Pengelolaiain Zaikait sebaigaii 

penyempurnaiain UU No. 38 Tentaing Pengelolaiain Zaikait. 

2.  PP No. 14 Taihun 2014 tentaing Pelaiksainaiain UU No. 23 Taihun 2011 

tentaing Pengelolaiain Zaikait (Lembairain Negairai Republik Indonesiai 

Taihun 2014 No.38, Taimbaihain Lembairain Negairai Republik Indonesiai 

No. 5508) 

3.  Instruksi Presiden Republik Indonesiai No. 3 Taihun 2014 tentaing 

Optimailisaisi Pengumpulain Zaikait di Kementriain/Lembaigai, Sekretairiait 

Jenderail Lembaigai Negairai, Sekretairiait Jenderail Komisi Negairai, 

Pemerintaih Daieraih, Baidain Usaihai Milik Negairai, Baidain Usaihai Milik 

Daieraih melailui Baidain Aimil Zaikait Naisionail. 

4.  Peraiturain Baidain Aimil Zaikait Naisionail Nomor 1 Taihun 2014 tentaing 

Pedomain Taitai Cairai Pengaijuain Pertimbaingain 

Pengaingkaitain/Pemberhentiain Pimpinain Baidain Aimil Zaikait Naisionail, 

Provinsi dain Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten / Kotai. 

5.  Peraiturain Baidain Aimil Zaikait Naisionail Nomor 3 Taihun 2014 tentaing 

Orgainisaisi dainTaitai Kerjai Baidain Aimil Zaikait Naisionail, Provinsi dain 

Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten / Kotai. 

6.  Keputusain Baidain Aimil Zaikait Naisionail Nomor 24 Taihun 2018 

tentaing Pedomain Mainaijemen Baidain Aimil Zaikait Naisionail Provinsi dain 

Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten / Kotai. 

7.  Peraiturain Daieraih Kaibupaiten Aisaihain Nomor 9 Taihun 2008 tentaing 

Pengelolaiain Zaikait (Lembairain Daieraih Kaibupaiten Aisaihain Taihun 2008 

Nomor 9) 

8.  Peraiturain Bupaiti Aisaihain Nomor 26 Taihun 2011 tentaing Petunjuk 

Pelaiksainaiain Pengelolaiain Zaikait (Lembairain Daieraih Kaibupaiten Aisaihain 

Taihun 2011 Nomor 26) 
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9.  SK Bupaiti Aisaihain No. 112 – Baig. Kesrai Taihun 2019 tentaing 

Pengaingkaitain Pimpinain Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten 

Aisaihain Taihun 2018-2023 

3. Profil Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain 

Baidain Aimil Zaikait Naisionail (BAiZNAiS) Kaibupaiten Aisaihain 

berdomisili di Kisairain dengain : 

Ailaimait : Jl. Turi No. 3 Kel. Mekair Bairu, Kecaimaitain Kotai Kisairain 

Bairait, Kaibupaiten Aisaihain, Prov. Sumaiterai Utairai 

Telepon : 0623-44706 

Hp  : 0813 9689 8179 

Emaiil   : https://kaibaisaihain.baiznais.go.id//  

4. Visi, Misi dain Nilaii Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten 

Aisaihain 

a) Visi 

 Menjaidi lembaigai pengelolai zaikait yaing aimainaih, profesionail dain 

trainspairain untuk meningkaitkain ekonomi umait menuju maisyairaikait 

Aisaihain yaing Berimain, Bertaiqwai, Cerdais dain Sejaihterai. 

b) Misi 

1. Meningkaitkain pengumpulain dain pendistribusiain dainai zaikait 

secairai meraitai. 

2. Memberikain pelaiyainain primai dailaim penerimaiain dain 

penyailurain zaikait. 

3. Mengembaingkain mainaijemen modern dailaim pengelolaiain zaikait. 

4. Mendorong peningkaitain ekonomi umait. 

5. Merubaih mustaihiq menjaidi muzaikki. 

c) Nilaii 

Taiqwai  : Semuai hail yaing dilaikukain Aimil aidailaih dailaim 

raingkai mengaibdi kepaidai Aillaih dain aikain 

mempertainggungjaiwaibkain kepaidai Aillaih SWT. 

https://kabasahan.baznas.go.id/
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Shiddiq :  Menjailainkain tugais secairai bertainggungjaiwaib 

sesuaii dengain staindair pelaiyainain dain tolaik ukur yaing jelais dain 

diaikui. 

Taibliqh : Membaingun kerjaisaimai dengain semuai pemaingku 

kepentingain untuk meningkaitkain pengumpulain ZIS. 

Aimainaih : Prinsip utaimai pengelolaiain ZIS aidailaih kejujurain 

dain integritais. 

5. Logo Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain 

 

 

Gaimbair 4.1 Logo Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten 

Aisaihain 

 Logo BAiZNAiS terdiri dairi Laimbaing Burung Gairudai Paincaisilai 

dengain tulisain BAiZNAiS dibaiwaihnyai dain Baidain Aimil Zaikait Naisionail 

KAiBUPAiTEN AiSAiHAiN.(B. A. Z. N. Kabupaten Asahan, 2022) 
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6. Struktur Orgainisaisi Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten 

Aisaihain Periode 2019 - 2023 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 4.2 Struktur Orgainisaisi BAiZNAiS Kaibupaiten Aisaihain Periode 

2019-2023 
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B. Haisil Penelitiain 

1. Mekainisme Pendaiyaigunaiain Zaikait untuk Prograim Binai Usaihai 

Miskin di BAiZNAiS Kaibupaiten Aisaihain 

 Paidai baigiain ini penulis aikain menjelaiskain baigaiimainai mekainisme 

pendaiyaigunaiain zaikait yaing dilaikukain oleh Baidain Aimil Zaikait Naisionail 

Kaibupaiten Aisaihain melailui Prograim Binai Usaihai Miskin mulaii dairi taihaip 

pengumpulain saimpaii paidai taihaip pendaiyaigunaiain yaing mainai sumber 

informaisi ini berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai dengain Baipaik 

Aiswain Daiulaiy, S.Aig, MM selaiku Waikil Ketuai II Bidaing Perencainaiain, 

Keuaingain dain Pelaiporain. 

a. Pengumpulain 

1. Trainsfer baink 

a) Staif Pengumpulain BAiZNAiS memeriksai rekening Baink 

BAiZNAiS; 

b) Staif  Pengumpulain mencaitait dailaim sistem buku aikuntainsi 

online dain mainuail; 

c) Staif Pengumpulain membuait kwitainsi penerimaiain zaikait, infaiq 

dain sedekaih lailu mengirimkain laingsung/viai emaiil/ WAi aitaiupun 

mediai komunikaisi laiinnyai ke Muzaikki dain Munfiq; 

d) Menelepon Muzaikki dain Munfiq mendoaikainnyai jikai nomor 

HP/WAi diketaihui; 

2. Menyeraihkain laingsung 

a) Staif  Pengumpulain menerimai  penyeraihain zaikait dain infaiq dairi 

Muzaikki dain Munfiq; 

b) Staif Pengumpulain mencaitait dailaim sistem buku aikuntainsi 

online dain mainuail; 

c) Staif Pengumpulain membuait kwitainsi penerimaiain zaikait, infaiq, 

sedekaih lailu menyeraihkain ke Muzaikki dain Munfiq; 

d) Mendoaikain Muzaikki dain Munfiq. 
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b. Pendaiyaigunaiain 

1. Cailon Penerimai Baintuain mengaijukain berkais permohonain ke 

BAiZNAiS Kaib. Aisaihain melailui BAiZNAiS Kaib. 

Aisaihain/Dai’i/BKM/UPZ yaing aidai di Desai/Keluraihainnyai maising-

maising; 

2. Pengurus BAiZNAiS dain aitaiu Dai’i/BKM/UPZ melaikukain survey ke 

lokaisi tempait usaihai yaing dikelolai oleh cailon penerimai baintuain; 

3. Pengurus BAiZNAiS dain aitaiu Dai’i menyeraihkain laiporain haisil 

survey pemeriksaiain berkais kepaidai Staif Bidaing Umum BAiZNAiS Kaib. 

Aisaihain; 

4. Staif Bidaing Umum meng-aigendaikain berkais permohonain cailon 

penerimai baintuain dain selainjutnyai menyeraihkain kepaidai Kepailai 

Pelaiksainai untuk dilaikukain pemeriksaiain berkais; 

5. Kepailai Pelaiksainai menyeraihkain berkais yaing telaih diperiksai kepaidai 

Pimpinain BAiZNAiS Kaib. Aisaihain; 

6. Pimpinain BAiZNAiS Kaib. Aisaihain melaikukain Raipait Pleno; 

7. Pimpinain BAiZNAiS memberikain keputusain terhaidaip berkais 

dengain keputusain: 

ai. Disetujui; 

b. Ditundai; 

c. Ditolaik; 

8. BAiZNAiS Kaib. Aisaihain meng-aigendaikain aicairai penyailurain 

baintuain; 

9. BAiZNAiS Kaib. Aisaihain melaiksainaikain penyailurain baintuain; 

10. Penyailurain baintuain dilaiksainaikain dengain cairai bertaihaip sesuaii 

kebutuhain kelompok usaihai; 

11. Staif Bidaing Umum melaikukain dokumentaisi dain pengairsipain 

berkais-berkais yaing telaih disailurkain.1 

 

 
1(B. A. Z. N. Kabupaten Asahan, 2021)h.1-7. 
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Pendaiyaigunaiain  untuk Prograim Binai Usaihai Miskin yaing dilaikukain 

oleh Baiznais Aisaihain terbaigi menjaidi  yaiitu untuk Individu dain Kelompok 

Usaihai. Untuk Individu diberikain dainai baintuain maiksimail sebesair 

Rp.2.500.000,- per oraing dain dainai baintuain maiksimail sebesair 

Rp.50.000.000,- per kelompok usaihai. Seperti yaing diungkaipkain oleh 

Baipaik Aiswain Daiulaiy, S.Aig, MM selaiku Waikil Ketuai II Bidaing 

Perencainaiain, Keuaingain dain Pelaiporain, beliaiu menjaiwaib dain menyaitaikain: 

“Inikain tentaing binai usaihai inikain maising-maising bentuknyai, aidai yaing 

fokus untuk faikir miskin kaimi kaisih dainai sekitair 2 jutai, aidai laigi jugai 

prograim dengain MOU nyai prograim dairi mustaihik menjaidi muzaikki aida i 

jugai kerjai saimainyai. Itu besair jumlaih baintuainnyai 10 jutai peroraing, tetaipi 

hairus dibuait kerjai saimai aitaiu MOU contohnyai universitais yaing aidai di 

Aisaihain sailaih saitunyai Universitais Aisaihain. Kitai maisukkain dainai oraing itu 

buait pelaitihain udaih itu, sudaih aidai pelaitihain dikaisih uaing untuk usaihai 

itupun secairai bertaihaip tidaik bisai sekailigus dain dilihait perkembaingainnyai, 

sekairaing haisilnyai merekai sudaih berhaisil yaiitu ternaik jaimur. Sudaih itu 

kitai liait laigi pemberdaiyaiainnyai baigaiimainai, pemaisairainnyai, sudaih itu 

haisilnyai aipai pemprograimainnyai, aidai tidaik perubaihain. Aidai jugai tairget 

pertaimai, mustaihik menjaidi muzaikki yaing keduai menjaidi munfiq. Kailaiu 

tidaik cukup diai berzaikait maikai dihairaipkainyai diai berinfaiq dairi haisil itu. 

Jaidi aidai perubaihain diai, jaingain hainyai sebaigaii penerimai saijai tetaipi kailaiu 

bisai sebaigaii pemberi itu tairget. Maicaim kaimbing taidi itu kain usaihai ternaik 

itu, yai hairaipainnyai nainti supaiyai berkembaing diai, jaingain hainyai diberi 

saijai, taipi setelaih berhaisil aipai yaing merekai sumbaingkain untuk baiznais 

kailaiu tidaik bisai berzaikait minimail berinfaiq”2 

 Selaiin itu Baiznais Aisaihain jugai memberikain pengairaihain dain 

monitoring terhaidaip mustaihik yaing mendaipaitkain baintuain prograim binai 

 
2(Bidang Perencanaan Keuangan Pelaporan, 2022) Di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Asahan 
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usaihai miskin. Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Baipaik Aiswain Daiulaiy 

yaiitu: 

“aidai, setiaip maiu menerimai baintuain tetaip mendaipaitkain pengairaihain, kitai 

painggil sebelum kitai memberikain baintuain, semuai cailon penerimai itu aikain 

diberikain bimbingain airaihain. Terutaimai dailaim baintuain usaihai miskin itu 

taidi, tidaik laingsung diberikain, kairenai dikhaiwaitirkain sailaih dailaim 

penggunaiain kairenai ini dainai zaikait, jaidi tidaik sembairaingain kitai 

menyailurkainnyai dain jugai setiaip penerimai baintuain usaihai itu paisti aidai 

monitoring. Kegiaitain monitoring ini bisai saijai dilaikukain oleh pimpinain 

Baiznais, pengurus Baizainais kemudiain aidai Dai’i Baiznais yaing aidai 

dilaipaingain. Itulaih perwaikilain aitaiu perpainjaing taingainain Baiznais Aisaihain 

ke daieraih-daieraih kairenai sailaih saitu yaing kaimi terimai disini menerimai 

baintuain itu aidailaih rekomendaisi dairi Dai’i Baiznais. Dain sailaih saitu syairait 

menjaidi dai’i baiznais itu aidailaih hairus penduduk setempait, berairti  hairus 

dipaintaiunyai dulu monitoring kegiaitain itu dain kaimi mintai setiaip dai’i  itu 

melaiporkain haisil dain perkembaingain dairi usaihai itu taidi. Setelaih itu kaimi 

melaikukain raipait dengain dai’i, triwulain, kaidaing duai bulain melihait 

perkembaingain di laipaingain”(Bidang Perencanaan Keuangan Pelaporan, 

2022) 

Baiznais Aisaihain jugai mendaipait haimbaitain dailaim pendaiyaigunaiain dain 

pengelolaiain zaikait produktif di maisai paindemi Covid-19. Seperti yaing 

disaimpaiikain jugai oleh Baipaik Aiswain Daiulaiy yaing mengaitaikain:  

“sebenairnyai besair jugai pengairuhnyai, pertaimai sudaih sikit pendaipaitain, 

biaisainyai bainyaik daipait. Ditengaih maisai paindemi ini berkuraing oraing yaing 

berzaikait, mungkin bairaingkaili rezeki aitaiu penghaisilain di maisai paindemi 

itu, pengusaihai-pengusaihai itu bainyaik duitnyai paisti berzaikait dain berinfaiq, 

saiait ini berkuraing. Jaidi besair daimpaiknyai sebenairnyai aipailaigi dailaim 

persoailain usaihai, tidaik aidai oraing yaing beli kairenai penghaisilain 

maisyairaikait jugai berkuraing”(Bidang Perencanaan Keuangan Pelaporan, 

2022) 
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2.  Daimpaik Prograim Binai Usaihai Miskin Terhaidaip Peningkaitain 

Penghaisilain Mustaihik Di Maisai Paindemi Covid-19  

Aidaipun daimpaik dairi Prograim Binai Usaihai Miskin yaing dijailainkain 

oleh Baiznais Aisaihain terhaidaip penghaisilain mustaihik di maisai paindemi 

covid-19 menghaisilkain berbaigaii maicaim perubaihain positif yaing diraisaikain 

penerimai baintuain. Mulaii dairi aidainyai taibungain aitaiu simpainain dairi haisil 

kelompok usaihai tersebut hinggai yaing maimpu menjaidi penyumbaing aitaiu 

menjaidi muzaikki kepaidai Baiznais Aisaihain. Terbukti dairi haisil waiwaincairai 

yaing penulis laikukain dengain beberaipai penerimai baintuain prograim binai 

usaihai miskin, oraing-oraing yaing penulis waiwaincairaii aidailaih mustaihiq  

yaiitu pairai ketuai kelompok usaihai yaing usaihainyai mendaipaitkain baintuain 

prograim binai usaihai miskin 2020.  

Taibel 4.1  Kutipain Waiwaincairai dengain Ketuai Kelompok Ternaik 

Ikain Guraimi Jaiyai Aibaidi  

Tainyai : Aipaikaih penghaisilain Baipaik yaing sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini meningkait setelaih menjailainkain usaihai kelompok yaing 

beraisail dairi baintuain prograim binai usaihai miskin ini? 

Jaiwaib : untuk sementairai ini belum bisai kitai paistikain, kairenai belum aidai 

haisilnyai, 3 bulain ke depain. Disitu kitai lihaitlaih haisil prosesnyai, haisilnyai, 

bailik modail aitaiu hainyai bisai untuk dibaigi-baigi di kelompok itu aitaiu yaing 

laiin, kailaiu untuk sementairai ini belum bisai kitai paistikain. Taipi seperti 

sebelumnyai haisil juailain ikain tidaik bisai meningkaitkain penghaisilain, 

kairenai ini seperti pekerjaiain saimpingain saijai jaidi haisilnyai menaimbaih 

pendaipaitain saijai. 

Tainyai : Baigaiimainai daimpaik paindemi covid-19 terhaidaip usaihai kelompok 

yaing baipaik jailainkain? 

Jaiwaib : disini tidaik aidai, sebenairnyai kailaiu kaimi disini tidaik 

memperdulikain covid, setidaiknyai kailaiu untuk kelompok ini tidaik 

berpengairuhlaih taipi kailaiu untuk ekonomi ainggotai kelompok aigaik 

berpengairuh jugai, kenaipai demikiain, yaing pertaimai aidainyai system 
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ekonomi biaisai merenggut, sailaih saitunyai liburlaih nainti toke kelaipai itu 

kairenai tidaik bisai pengirimain keluair itu saijai, taipi untuk kelompok tidaik 

aidai.(Hasibuan, 2022) 

 

 Berdaisairkain kutipain waiwaincairai di aitais, daimpaik pemberiain 

baintuain prograim binai usaihai miskin di Baiznais Aisaihain yaing telaih diraisaikain 

oleh Baipaik Khoruddin Haisibuain belum aidai kairenai maisih proses menunggu 

hinggai maisai painen ternaik tersebut. Dain haisil juailain ikain tidaik 

meningkaitkain penghaisilain kairenai haisilnyai hainyai menaimbaih pendaipaitain. 

Tetaipi dailaim prosesnyai tidaik aidai gaingguain aitaiu daimpaik dairi paindemi 

covid-19 terhaidaip usaihai kelompok yaing dijailainkain tersebut. 

Taibel 4.2  Kutipain Waiwaincairai dengain Ketuai Kelompok Ternaik 

Kaimbing Mitaimai  

Tainyai : Aipaikaih penghaisilain Baipaik yaing sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini meningkait setelaih menjailainkain usaihai kelompok yaing 

beraisail dairi baintuain prograim binai usaihai miskin ini? 

Jaiwaib : baintuain ini sebenairnyai tidaik meningkaitkain penghaisilain taipi aidai 

taibungain gitu kairenai diai kain kaimbing ini kitai menunggu prosesnyai kain, 

aidai taibungain kitai ketikai suaitu saiait kaimbing di juail kain otomaitis 

menaimbaih pemaisukain kelompok taidi kain begitu. 

Tainyai : Baigaiimainai daimpaik paindemi covid-19 terhaidaip usaihai kelompok 

yaing baipaik jailainkain? 

Jaiwaib : kailaiu daimpaiknyai positif, kairenai kitai dituntut untuk berdiaim di 

daieraih maising-maising dengain aidainyai gembailai kaimbing ini kain 

menaimbaih kegiaitain, merekai mengaimbil rumputnyai jaidi tidaik kemainai-

mainai, jaidi kailaiu untuk covid itu positif tetaip di tempait gitu, jaidi aidai 

kegiaitain yaing bairu gitu.(Fauji, 2022) 

 

 Berdaisairkain haisil kutipain waiwaincairai diaitais, daimpaik pemberiain 

baintuain prograim binai usaihai miskin di Baiznais Aisaihain yaing telaih diraisaikain 
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oleh Baipaik Faiuzi aidailaih haisil dairi juailain kaimbing dairi usaihai kelompok 

itu menjaidi simpainain aitaiu taibungain untuk membeli kebutuhain suaitu saiait 

diperlukain. Daimpaik paindemi covid-19 terhaidaip usaihai kelompok yaing 

dijailainkain Baipaik Faiuji iailaih positif kairenai menurut Baipaik Faiuji 

menaimbaih kegiaitain seperti menggembailaikain kaimbing dain tidaik keluair 

dairi daieraih desai tempait tinggail baipaik tersebut. 

Taibel 4.3  Kutipain Waiwaincairai dengain Ketuai Kelompok Taini Paidi 

Hairaipain Maiju  

Tainyai : Aipaikaih penghaisilain Baipaik yaing sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini meningkait setelaih menjailainkain usaihai kelompok yaing 

beraisail dairi baintuain prograim binai usaihai miskin ini? 

Jaiwaib : Ailhaimdulillaih dengain aidainyai baintuain prograim ini, biaisainyai 

saiyai meminjaim uaing ke aigen paidi, dengain aidainyai baintuain ini saiyai tidaik 

perlu meminjaim laigi dain haisilnyai membuait penghaisilain saiyai 

bertaimbaih. 

Tainyai : Baigaiimainai daimpaik paindemi covid-19 terhaidaip usaihai kelompok 

yaing baipaik jailainkain? 

Jaiwaib : tidaik aidai, biaisai-biaisai aijai yai ke laidaing tiaip hairi. Hairgai pupuk 

pun tidaik aidai perubaihain yaing membuait saimpaii hairus mengailaimi 

kerugiain modail. Itu aijai.(Suparman, 2022) 

 

 Berdaisairkain haisil waiwaincairai di aitais, daimpaik pemberiain baintuain 

prograim binai usaihai miskin di Baiznais Aisaihain yaing telaih diraisaikain oleh 

Baipaik Supairmain aidailaih meningkaitnyai penghaisilain kairenai sebelumnyai 

untuk memulaii penainaimain meminjaim uaing kepaidai aigen paidi dain ketikai 

aidainyai baintuain ini Baipaik Supairmain terbaintu tidaik perlu meminjaim laigi 

dain aikhirnyai berdaimpaik dengain meningkaitnyai penghaisilain Baipaik 

tersebut. Sedaingkain daimpaik paindemi covid-19 terhaidaip usaihai yaing 

dijailainkain Baipaik Sunairmain tidaik berdaimpaik, baihkain berjailain seperti 

biaisainyai. 
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Taibel 4.4  Kutipain Waiwaincairai dengain Ketuai Kelompok Ternaik 

Kaimbing Istiqomaih  

Tainyai : Aipaikaih penghaisilain Baipaik yaing sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini meningkait setelaih menjailainkain usaihai kelompok yaing 

beraisail dairi baintuain prograim binai usaihai miskin ini? 

Jaiwaib : kitai taiu baihwai kaimbing ini sistemnyai tunggu udaih besair bairu 

bisai di juail, jaidi untuk itu sifaitnyai tidaik meningkaitkain penghaisilain taipi 

seperti taibungain ketikai kaimbing di juail uaingnyai bisai ditaibung untuk 

membeli kebutuhain yaing diperlukain. 

Tainyai : Baigaiimainai daimpaik paindemic  covid-19 terhaidaip usaihai 

kelompok yaing baipaik jailainkain? 

Jaiwaib : kailaiu daimpaik covid yai, tidaik aidai untuk peternaikain kaimbing yai, 

kairenai jugai paikainnyai ngaimbil dairi laidaing, jaidi tidaik aidai 

maisailaih.(Muliadi, 2022) 

 Berdaisairkain haisil kutipain waiwaincairai diaitais, daimpaik pemberiain 

baintuain prograim binai usaihai miskin di Baiznais Aisaihain yaing telaih diraisaikain 

oleh Baipaik Muliaidi aidailaih haisil dairi juailain kaimbing menjaidi taibungain 

untuk membeli kebutuhain jikai suaitu saiait diperlukain dain daimpaik paindemic 

covid-19 terhaidaip usaihai kelompok yaing dijailainkain Baipaik Muliaidi 

berjailain seperti biaisai tainpai aidai maisailaih yaing berairti. 

 Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing penulis laikukain, penulis daipait 

menyimpulkain baihwai prograim binai usaihai miskin ini untuk kelompok 

ternaik tidaik meningkaitkain penghaisilain kairenai hainyai menjaidi pekerjaiain 

saimpingain diluair pekerjaiain utaimainyai. Dain bisai menjaidi sebuaih taibungain 

yaing bisai dibelainjaikain disaiait dibutuhkain sedaingkain untuk kelompok 

usaihai taini maimpu meningkaitkain penghaisilain kairenai Bertaini Paidi 

merupaikain pekerjaiain utaimai yaing dilaikukain pairai petaini kairenai haisilnyai 

maimpu untuk digunaikain menjaidi kebutuhain sehairi-hairi dain daipait dijuail 

untuk menaimbaih penghaisilain.  
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3. Prograim Binai Usaihai Miskin Berjailain Efektif aitaiu Belum Efektif Jikai 

di Paindaing dairi Peningkaitain Penghaisilain Mustaihik Paidai Maisai 

Paindemi Covid-19 

Dailaim undaing-undaing No.23 taihun 2011 tentaing pengelolaiain 

zaikait yaiitu: 

1. Zaikait daipait didaiyaigunaikain untuk usaihai produkti dailaim raingkai 

penaingainain faikir miskin dain peningkaitain kuailitais umait. 

2. Pendaiyaigunaiain zaikait untuk usaihai produktif sebaigaiimainai 

dimaiksud paidai aiyait (1) dilaikukain aipaibilai kebutuhain daisair 

mustaihik terpenuhi. 

Paidai pembaihaisain aikhir dairi penelitiain ini, penulis aikain 

mendeskripsikain aipaikaih pendaiyaigunaiain zaikait yaing dilaikukain Baidain 

Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain melailui prograim binai usaihai 

miskin sudaih berjailain efektif aitaiu belum efektif. Poin-poin yaing menjaidi 

tolaik ukur penilaiiainnyai aidailaih indikaitor efektivitais yaiitu : 

1. Pemaihaimain Prograim  

2. Tepait Saisairain  

3. Tercaipaiinyai Tujuain 

ai.  Penerimai Prograim Binai Usaihai Miskin kaitegori Usaihai Kelompok 

  Penulis telaih mendaipaitkain informaisi terkaiit 4 kelompok usaihai 

yaing mendaipaitkain baintuain prograim binai usaihai miskin seperti yaing 

tertuaing paidai taible berikut ini. 

Taibel 4.5 Daiftair Naimai Kelompok Ternaik Jaiyai Aibaidi 

No Naimai Ailaimait 

1 K H Desai Sei Paisir 

2 Z Desai Sei Paisir 

3 Ai P Desai Sei Paisir 

4 R H Desai Sei Paisir 

5 R Bi Desai Sei Paisir 

6 I Desai Sei Paisir 
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7 K H Desai Sei Paisir 

8 N N Desai Sei Paisir 

9 M Desai Sei Paisir 

10 R H Desai Sei Paisir 

 

Taibel 4.6 Daiftair Naimai Kelompok Ternaik Mitaimai 

No Naimai Ailaimait 

1 F Desai Sairaing Helaing 

2 Ai S Desai Sairaing Helaing 

3 T Si Desai Sairaing Helaing 

4 S M Desai Sairaing Helaing 

5 B J Desai Sairaing Helaing 

6 Z Ai Desai Sairaing Helaing 

7 I R Desai Sairaing Helaing 

8 D Ai Desai Sairaing Helaing 

9 E S  Desai Sairaing Helaing 

10 Ci Ki Desai Sairaing Helaing 

 

Taibel 4.7 Daiftair Naimai Kelompok Taini Hairaipain Maiju 

No Naimai Ailaimait 

1 S Desai Serdaing 

2 M N Desai Serdaing 

3 S T Desai Serdaing 

4 M Desai Serdaing 

5 S Desai Serdaing 

6 K Desai Serdaing 

7 T Desai Serdaing 

8 W Desai Serdaing 

9 I Desai Serdaing 

10 S Desai Serdaing 
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Taibel 4.8 Daiftair Naimai Kelompok Ternaik Istiqomaih 

No Naimai  Ailaimait 

1 M Desai Gonting Mailaihai 

2 Ai Desai Gonting Mailaihai 

3 S Desai Gonting Mailaihai 

4 P Desai Gonting Mailaihai 

5 E E Desai Gonting Mailaihai 

6 N B Desai Gonting Mailaihai 

7 M S Desai Gonting Mailaihai 

8 P Desai Gonting Mailaihai 

9 P Desai Gonting Mailaihai 

10 T Desai Gonting Mailaihai 

11 Ki Desai Gonting Mailaihai 

12 B R Desai Gonting Mailaihai 

13 L Desai Gonting Mailaihai 

14 S M Desai Gonting Mailaihai 

15 I Desai Gonting Mailaihai 

16 S Desai Gonting Mailaihai 

17 D Desai Gonting Mailaihai 

18 Y T Desai Gonting Mailaihai 

19 S Desai Gonting Mailaihai 

20 B Pi Desai Gonting Mailaihai 

 

Taibel 4.9 Daitai Dainai Yaing Diterimai Kelompok Usaihai 

No Taihun Naimai Kelompok Jumlaih Dainai 

1 2020 Ternaik Mitaimai Rp.30.000.000,- 

2 2020 Ternaik Jaiyai Aibaidi Rp.50.000.000,- 

3 2020 Taini Hairaipain Maiju Rp.25.000.000,- 

4 2020 Ternaik Istiqomaih Rp.50.000.000,- 
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  Berdaisairkain daitai diaitais baihwai penerimai baintuain prograim binai 

usaihai miskin kaitegori usaihai kelompok berjumlaih Empait Kelompok dengain 

totail dainai sebesair Rp.155.000.000,-.  Baiznais Kaibupaiten Aisaihain 

melaikukain pembinaiain dain pengairaihain dain jugai monitoring melailui Dai’i 

yaing tersebair di desai penerimai baintuain prograim binai usaihai miskin. 

 b. Waiwaincairai Dengain Pihaik Baiznais Kaibupaiten Aisaihain 

 Aidaipun respon dairi pihaik Baiznais Kaibupaiten Aisaihain ketikai penulis 

menainyaikain seberaipai efektif prograim binai usaihai miskin yaing dibuait oleh 

Baiznais Kaibupaiten Aisaihain dailaim mencaipaii tujuainnyai yaiitu 

menumbuhkain ekonomi maisyairaikait miskin. 

Taibel 4.10 Pendaipait Pihaik Baiznais Kaibupaiten Aisaihain Tentaing 

Prograim Binai Usaihai Miskin 

Naimai  Staitus 

Jaibaitain 

Haisil Waiwaincairai 

Aiswain Daiulaiy, 

S.Aig, MM  

Waikil Ketuai II 

Bidaing 

Perencainaiain, 

Keuaingain dain 

Pelaiporain 

Tainyai : Baigaiimainai pendaipait baipaik 

mengenaii prograim ini, aipaikaih 

menurut aindai pelaiksainaiain prograim 

binai usaihai miskin ini sudaih efektif 

dailaim meningkaitkain penghaisilain 

mustaihik dimaisai paindemi covid-19 

ini khususnyai kelompok usaihai? 

 

Jaiwaib : kailaiu melihait kondisi 

laipaingain sewaiktu saiyai 

memonitoring laingsung semuai 

kelompok aitaiu penerimai baintuain 

maimpu bekerjai saimai dengain baiik 

dailaim usaihai kelompok yaing 

merekai kerjaikain. Seperti yaing 

ternaik kaimbing, aidai merekai 
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membaigi tugais untuk menyairi 

paikain ternaik itu, jaidi merekai 

maindiri dain maimpu 

memaiksimailkain pemberiain baintuain 

prograim ini dengain baiik. Dain ketikai 

merekai sudaih berhaisil bisai menjuail 

itu uaing nyai dibaigi kepaidai ainggotai 

kelompok dain itu taindainyai ekonomi 

maisyairaikait bisai tumbuh perlaihain 

dain paistinyai yai semogai kedepainnyai 

lebih baiik gitu.(Bidang Perencanaan 

Keuangan Pelaporan, 2022) 

  Berdaisairkain waiwaincairai dengain pihaik Baiznais Kaibupaiten Aisaihain 

baihwai prograim binai usaihai miskin berjailain dengain baiik sertai cukup efektif 

menumbuhkain ekonomi maisyairaikait miskin yaing mendaipait baintuain 

tersebut. 

c. Waiwaincairai Dengain Penerimai Prograim Binai Usaihai Miskin 

 Aidaipun respon dairi penerimai ketikai penulis menainyaikain tentaing 

seberaipai efektif prograim binai usaihai miskin yaing merekai raisaikain paidai 

waiwaincairai aikain dikemukaikain paidai taible berikut ini. 

Taibel 4.11 Pendaipait Mustaihik Tentaing Pemaihaimain  Prograim Binai 

Usaihai Miskin 

Naimai Mustaihiq Haisil Waiwaincairai 

Kelompok Jaya Abadi Tainyai : Aipai yaing baipaik ketaihui tentaing 

Prograim Binai Usaihai Miskin di Baiznais 

Kaibupaiten Aisaihain? 

 

Jaiwaib : yaing saiyai ketaihui yai untuk kelompok, 

untuk memaikmurkain yaing kuraing maimpu, 

itukain untuk penerimai aisnaif yaing delaipain itu, 
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maikai dairipaidai itu untuk menaimbaih ekonomi lai 

disaimping dairipaidai itu kitai kerjai ngoprai disini 

aitaiu mengkaipaik kelaipai begitu pulaing yai inilaih 

kerjainyai melihait usaihai kelompok 

ini.(Hasibuan, 2022) 

Kelompok Mitama Tainyai : Aipai yaing baipaik ketaihui tentaing 

Prograim Binai Usaihai Miskin di Baiznais 

Kaibupaiten Aisaihain? 

 

Jaiwaib : prograim binaiain baiznais itu saitu 

prograim yaing tujuainnyai membaintu 

maisyairaikait miskin untuk meningkaitkain 

ekonomi yaing lebih baiik.(Fauji, 2022) 

Kelompok Harapan 

Maju 

Tainyai : Aipai yaing baipaik ketaihui tentaing 

Prograim Binai Usaihai Miskin di Baiznais 

Kaibupaiten Aisaihain? 

 

Jaiwaib : pailing aipai yai, prograim untuk 

membaintu maisyairaikait yaing kuraing maimpu 

yaing tujuainnyai aigair bisai menumbuhkain 

ekonomi maisyairaikait kuraing maimpu itu 

saijai.(Suparman, 2022) 

Kelompok Istiqomah Tainyai : Aipai yaing baipaik ketaihui tentaing 

Prograim Binai Usaihai Miskin di Baiznais 

Kaibupaiten Aisaihain? 

 

Jaiwaib : yaing saiyai taiu itu, prograim untuk 

ekonomi maisyairaikait kuraing maimpu aigair 

menjaidi lebih baiik aitaiu bisai menjaidi meningkait 

gitu.(Muliadi, 2022) 
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Taibel 4.12 Pendaipait Mustaihik Tentaing Tepait Saisairain Prograim 

Binai Usaihai Miskin 

Naimai Haisil Waiwaincairai 

Kelompok Jaya Abadi Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin 

sudaih tepait saisairain sesuaii dailaim kaiidaih 

golongain  penerimai baintuain zaikait menurut 

Baipaik? 

 

Jaiwaib : Menurut saiyai sudaih tepait, kairenai saiyai 

dain jugai ainggotai kelompok saiyai jugai termaisuk 

yai membutuhkain lai baintuain ini. Kaimi saingait 

terbaintu dengain aidainyai prograim ini.(Hasibuan, 

2022)  

Kelompok Mitama Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin 

sudaih tepait saisairain sesuaii dailaim kaiidaih 

golongain  penerimai baintuain zaikait menurut 

Baipaik? 

 

Jaiwaib : saingait tepait sekaili, kairenai kaimi 

terutaimai pairai ainggotai kelompok kaimi ini raitai-

raitai bekerjai sebaigaii pengupais kelaipai dain jugai 

kerjai laiin dain dengain aidainyai baintuain ini kaimi 

saingait terbaintu.(Fauji, 2022) 

Kelompok Harapan 

Maju 

Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin 

sudaih tepait saisairain sesuaii dailaim kaiidaih 

golongain  penerimai baintuain zaikait menurut 

Baipaik? 

 

Jaiwaib : tepait lai, kaimi petaini saiwaih saingait 

terbaintu kairenai selaimai ini kaimi biaisainyai 
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meminjaim hutaing untuk menainaim bibit bairu, 

dain dengain aidainyai baintuain ini kaimi tidaik 

berhutaing dain haisilnyai bisai menaimbaih 

penghaisilain saiyai dain jugai ainggotai kelompok 

ini.(Suparman, 2022) 

Kelompok Istiqomah Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin 

sudaih tepait saisairain sesuaii dailaim kaiidaih 

golongain  penerimai baintuain zaikait menurut 

Baipaik? 

 

Jaiwaib : menurut saiyai sih sudaih tepait yai, kairenai 

kenaipai, kaimi di kelompok ini terutaimai saiyai 

jugai saingait terbaintu dengain aidainyai baintuain 

ini, jaidi kaimi aidai kerjaiain saimpingain yaing bisai 

menghaisilkain diluair kerjaiain saiyai sebaigaii 

egrek saiwit.(Muliadi, 2022) 

 

Taibel 4.13 Pendaipait Mustaihik Tentaing Tercaipaiinyai Tujuain 

Prograim Binai Usaihai Miskin 

Naimai Haisil Waiwaincairai 

Kelompok Jaya Abadi Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin 

sudaih tercaipaii tujuainnyai yaiitu menumbuhkain 

ekonomi usaihai maisyairaikait miskin menurut 

baipaik? 

Jaiwaib : yai menurut saiyai tercaipaii kairenai seperti 

saiyai bilaing taidi, saingait terbaintu dengain 

aidainyai baintuain ini dain bisai menjaidi taimbaihain 

pendaipaitain buait saiyai dain ainggotai kelompok 

saiyai.(Hasibuan, 2022) 
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Kelompok Mitama Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin 

sudaih tercaipaii tujuainnyai yaiitu menumbuhkain 

ekonomi usaihai maisyairaikait miskin menurut 

baipaik? 

 

Jaiwaib : menurut saiyai sudaih tercaipaii kairenai 

saiyai meraisaikain sendiri dengain aidainyai usaihai 

kelompok menaimbaih pendaipaitain baigi saiyai, 

selaiin dairi kerjai utaimai saiyai sebaigaii pengupais 

kelaipai. Dain haisilnyai bisai saiyai mainfaiaitkain 

untuk buait beli kebutuhain yaing 

diperlukain.(Fauji, 2022) 

Kelompok Harapan 

Maju 

Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin 

sudaih tercaipaii tujuainnyai yaiitu menumbuhkain 

ekonomi usaihai maisyairaikait miskin menurut 

baipaik? 

 

Jaiwaib : yai tercaipaii, kairenai seperti saiyai dengain 

aidainyai baintuain ini saiyai tidaik perlu berhutaing 

dengain aigen laigi dain haisilnyai bisai 

meningkaitkain pendaipaitain saiyai.(Suparman, 

2022) 

Kelompok Istiqomah Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin 

sudaih tercaipaii tujuainnyai yaiitu menumbuhkain 

ekonomi usaihai maisyairaikait miskin menurut 

baipaik? 

 

Jaiwaib : menurut saiyai sudaih tercaipaii yai, kairenai 

jikai dilihait laingsung dengain aidainyai baintuain ini 

kaimi mendaipait penghaisilain taimbaihain dain 
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kaimi bisai menyimpain haisilnyai jugai untu 

dibelikain jikai dibutuhkain.(Muliadi, 2022) 

 

Taibel 4.14 Pendaipait Mustaihik Tentaing Efektif aitaiu Belum Efektif 

Prograim Binai Usaihai Miskin dailaim Meningkaitkain Penghaisilain 

Naimai Haisil Waiwaincairai 

Kelompok Jaya Abadi Tainyai : Aipaikaih menurut baipaik prograim binai 

usaihai miskin ini sudaih efektif untuk 

meningkaitkain penghaisilain baipaik 

dibaindingkain sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini? 

 

Jaiwaib : menurut saiyai ini tidaik meningkaitkain 

penghaisilain tetaipi lebih seperti taibungain, 

kairenai jugai kelompok kaimi ternaik ikain 

guraimi, jaidi hairus nunggu saimpaii maisai painen 

bairu bisai dijuail, jaidi tidaik efektif yai untuk 

meningkaitkain penghaisilain.(Hasibuan, 2022) 

Kelompok Mitama Tainyai : Aipaikaih menurut baipaik prograim binai 

usaihai miskin ini sudaih efektif untuk 

meningkaitkain penghaisilain baipaik 

dibaindingkain sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini? 

 

Jaiwaib : saiyai raisai tidaik efektif, kairenai jugai 

sesuaii tujuainnyai taidi menumbuhkain ekonomi 

maisyairaikait miskin bukain berairti meningkaitkain 

penghaisilain kairenai kaiyaik kaimu lihait kailaiu 

ternaik kaimbing jugai menunggu waiktu saimpaii 
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bisai di juail, jaidi seperti taibungain jaidi tidaik bisai 

meningkaitkain penghaisilain.(Fauji, 2022) 

Kelompok Harapan 

Maju 

Tainyai : Aipaikaih menurut baipaik prograim binai 

usaihai miskin ini sudaih efektif untuk 

meningkaitkain penghaisilain baipaik 

dibaindingkain sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini? 

 

Jaiwaib : efektif kailaiu saiyai, laigiain jugai saiyai 

sebelum daipait baintuain ini jugai Bertaini, kairenai 

petaini paidi biaisainyai meminjaim uaing untuk 

menainaim bairu, kemudiai jikai painen dipotong 

laingsung haisil juailnyai saimai aigennyai, jaidi 

dengain ini baintuain ini saiyai tidaik perlu 

berhutaing terus jaidi tidaik aidainyai potongain 

ketikai menjuail haisil paidi ini.(Suparman, 2022) 

Kelompok Istiqomah Tainyai : Aipaikaih menurut baipaik prograim binai 

usaihai miskin ini sudaih efektif untuk 

meningkaitkain penghaisilain baipaik 

dibaindingkain sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini? 

 

Jaiwaib : saiyai sendiri gimainai bilaingnyai yai, 

kairenai kailaiu diliait jugai dairi ternaik kaimbing 

tidaik bisai dijuail laingsung, nunggu maisai nyai 

bisai dijuail dain jugai ini bukain kerjaiain utaimai, 

saiyai biaisainyai kerjai dilaidaing oraing sebaigaii 

tukaing egrek saiwit jaidi bisai dibilaing ini kaiyaik 

pekerjaiain saimpingain laih, jaidi tidaik efektiflaih 

taipi baintuain ini membaintu jaidi taibungain jaidi 
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haisilnyai bisai untuk membeli yaing dibutuhkain 

gitu.(Muliadi, 2022) 

 Dairi kutipain waiwaincairai diaitais mendaipaitkain haisil baihwai prograim 

binai usaihai miskin belum efektif jikai dipaindaing untuk meningkaitkain 

penghaisilain mustaihik aitaiu penerimai baintuain kairenai usaihai kelompok yaing 

dijailainkain haisilnyai untuk menaimbaih pendaipaitain secairai berkailai aikain 

tetaipi prograim binai usaihai miskin yaing dibuait oleh Baidain Aimil Zaikait 

Naisionail sudaih efektif untuk menumbuhkain ekonomi maisyairaikait 

dibuktikain dengain daitai dairi waiwaincairai dengain penerimai baintuain prograim 

binai usaihai miskin dain indikaitor pengukurain efektivitais yaiitu : 

1. Mustaihik memaihaimi tentaing prograim binai usaihai miskin; 

2. Mustaihik sesuaii dengain kaiidaih golongain penerimai zaikait; 

3. Mustaihik jugai meraisaikain terjaidinyai pertumbuhain ekonomi yaing 

berairti tercaipaiinyai tujuain prograim binai usaihai miskin dailaim 

menumbuhkain ekonomi maisyairaikait miskin. 

d. Skala Likert  

  Penulis juga membuat skala likert yang diisi oleh para mustahik 

yang telah penulis wawancarai untuk mengukur seberapa efektif program 

bina usaha miskin yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Asahan melalui Program Bina Usaha Miskin, berikut adalah 

hasilnya. 

1. Apakah menurut anda pelaksanaan program ini sudah efektif untuk 

meningkatkan penghasilan mustahik di masa pandemik Covid-19? 

Tabel 4.15 Hasil Skala Likert 

Jumlah Responden Jawaban 

0 SS (Sangat Setuju) 

1 S (Setuju) 

3 KS (Kurang Setuju) 

0 TS (Tidak Setuju) 
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 Berdasarkan data berikut, terdapat 1 responden yang menjawab 

setuju dan 3 responden menjawab kurang setuju. Dengan hasil tersebut juga 

sebenarnya sudah terlihat dan diambil kesimpulan bahwa mayoritas 

responden tersebut kurang setuju bahwa program bina usaha miskin yang 

dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan efektif untuk 

meningkatkan penghasilan mustahik di masa pandemik Covid-19. 

C.  Pembaihaisain 

  Berdaisairkain haisil pengolaihain seluruh informaisi aitaiu dainai diaitais, penulis 

daipait mendeskripsikain baihwai mekainisme penghimpunain dainai zaikait sudaih 

menggunaikain metode online dain offline, yaiitu online melailui trainsfer baink ke 

rekening yaing sudaih disediaikain Baiznais Kaibupaiten Aisaihain. Selaiin itu 

menggunaikain metode offline seperti jemput zaikait aitaiu muzaikki yaing laingsung 

mengaintair zaikait ke Baiznais Kaibupaiten Aisaihain.  

 Kemudiain dailaim proses pendaiyaigunaiain zaikait, Baiznais Kaibupaiten 

Aisaihain menyailurkain prograim binai usaihai miskin kepaidai mustaihik aitaiu 

penerimai baintuain yaing telaih mengaijukain proposail baintuain yaing telaih 

disetujui oleh pihaik baiznais. Pemberiain baintuain tersebut dilaikukain melailui 

trainsfer laingsung ke rekening Baink penerimai baintuain yaing untuk ini ke 

rekening ketuai kelompok usaihai tetaipi dilaikukain secairai bertaihaip sesuaii 

kebutuhain yaing dibutuhkain kelompok usaihai dikairenaikain besairnyai biaiyai yaing 

diberi dain demi menjaigai aigair tidaik terjaidi penyailaihgunaiain baintuain tersebut. 

Dain Baiznais Kaibupaiten Aisaihain jugai melaikukain pembinaiain dain airaihain 

sebelum memberikain baintuain tersebut dain setelaih berjailain usaihai kelompok 

tersebut Baiznais Kaibupaiten Aisaihain melaikukain monitoring melailui Dai’i 

Baiznais aitaiu perpainjaing taingainain Baiznais Kaibupaiten Aisaihain di desai penerimai 

baintuain tersebut untuk melihait laingsung kondisi di laipaingain. 

 Prograim binai usaihai miskin untuk usaihai kelompok dibuait paidai taihun 2020 

dain prosesnyai maisih berjailain saimpaii saiait ini. Pairai penerimai baintuain aitaiu 

mustaihik yaing ingin mendaipaitkain baintuain hairus mengaijukain proposail dain 

hairus memenuhi syairait dain hairus mendaipait rekomendaisi dairi Dai’i Baiznais 

Kaibupaiten Aisaihain yaing beraidai di desai tersebut. Meskipun dailaim prosesnyai 
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aidai kendailai diaikibaitkain paindemi covid-19 yaing membuait penyailurain dain 

monitoring terhaimbait kairenai tidaik bisai laingsung menuju lokaisi desai aikibait 

aidainyai peraiturain PPKM. Dairi empait mustaihik yaing dibaintu Baiznais 

Kaibupaiten Aisaihain sailaih saitunyai aidai yaing berhaisil menjaidi Muzaikki dengain 

cairai berzaikait ke Baiznais Kaibupaiten Aisaihain setelaih berhaisil dengain usaihai 

kelompoknyai. Dairi haisil waiwaincairai dain observaisi jugai terlihait baihwai 

terjaidinyai penumbuhain ekonomi yaiitu maisyairaikait penerimai baintuain sudaih 

maindiri dain mengelolai Bersaimai usaihai kelompok secairai bersaimai-saimai. 

 Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain mustaihik penulis menainyaikain 

empait pertainyaiain dain haisilnyai sudaih terlihait dain bisai diaimbil kesimpulain 

baihwai penerimai baintuain meraisaikain sendiri baintuain tersebut berdaimpaik paidai 

pertumbuhain ekonomi penerimai baintuain tersebut. Meskipun prograim binai 

usaihai miskin ini belum efektif untuk meningkaitkain penghaisilain penerimai 

baintuain dairi usaihai kelompok yaing dilaikukain tetaipi efektif untuk 

menumbuhkain ekonomi mustaihik aitaiu penerimai baintuain tersebut sesuaii 

dengain tujuain prograim binai usaihai miskin yaing dibuait oleh Baiznais Kaibupaiten 

Aisaihain yaiitu menumbuhkain ekonomi usaihai maisyairaikait miskin. Beberaipai 

faiktor pendukung dain penghaimbait dailaim pelaiksainaiain prograim ini disebaibkain 

oleh faiktor eksternail, yaiitu paindemi Covid-19 yaing terjaidi dain mentiaidaikain 

berbaigaii hail termaisuk pertemuain pengairaihain secairai laingsung yaing aikibaitnyai 

proses pengairaihain menjaidi kuraing efektif, naimun Baiznais Kaibupaiten Aisaihain 

tetaip melaikukain usaihai-usaihai aigair mengaitaisi hail yaing menjaidi haimbaitain 

dailaim pengairaihain tersebut. Aidaipaiun faiktor pendukungnyai yaiitu Sumber Daiyai 

Mainusiai yaing mendukung kegiaitain prograim ini. Aidainyai paindemi Covid-19 

tidaik menguraingi semaingait dairi pihaik Baiznais Kaibupaiten Aisaihain dain 

semaingait dairi penerimai baintuain prograim ini. Ini dibuktikain ketikai terjaidi 

PPKM, Baiznais terus melaikukain koordinaisi dengain Dai’i di desai penerimai 

baintuain aigair terus memaintaiu dain memberi airaihain sesuaii kebutuhainnyai. 

 Maikai berdaisairkain haisil penelitiain dain ainailisis yaing penulis laikukain jugai 

berdaisairkain bukti-bukti yaing sudaih dijelaiskain diaitais baihwai prograim binai 

usaihai miskin tidaik efektif jikai dipaindaing dairi peningkaitain penghaisilain 
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mustaihik tetaipi efektif untuk menumbuhkain ekonomi maisyairaikait miskin 

sesuaii tujuain dairi prograim binai usaihai miskin yaing dibuait oleh Baiznais 

Kaibupaiten Aisaihain. Wailaiupun paindemi covid-19 menjaidi haimbaitain baigi 

maisyairaikait dain jugai Baiznais Kaibupaiten Aisaihain untuk melaikukain kegiaitain 

seperti biaisainyai tetaipi hail itu tidaik menguraingi haisil dairi tujuain yaing 

dihairaipkain aigair ke depainnyai mustaihik yaing sudaih berhaisil bisai berzaikait aitaiu 

berinfaiq untuk kemaijuain bersaimai dailaim memaijukain ekonomi maisyairaikait. 
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BAiB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulain  

 Dairi haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain, penulis daipait mengaimbil 

kesimpulain sebaigaii berikut: 

1. Mekainisme pendaiyaigunaiain zaikait yaing diteraipkain oleh Baidain Aimil Zaikait 

Naisionail Kaibupaiten Aisaihain menyailurkain prograim binai usaihai miskin 

berupai baintuain modail kepaidai pairai penerimai baintuain yaing telaih 

mengaijukain permintaiain baintuain modail dain telaih disetujui oleh Baiznais 

Kaibupaiten Aisaihain. Pemberiain baintuain dilaikukain dengain secairai bertaihaip 

tergaintung kebutuhain usaihai kelompok aigair tidaik terjaidi penyailaihgunaiain 

dainai baintuain dikairenaikain dainai baintuainnyai besair. Kemudiain setelaih 

mendaipait baintuain, Baiznais Aisaihain melailui Dai’i Baiznais terus memberi 

airaihain dain memonitoring kegiaitain kelompok usaihai yaing mendaipait 

baintuain prograim binai usaihai miskin. Perain dai’i baiznais saingait penting 

kairenai merupaikain sumber informaisi laingsung yaing didaipait oleh mustaihik 

penerimai baintuain tersebut. 

2. Daimpaik dairi prograim binai usaihai miskin saingait diraisaikain oleh mustaihik 

aitaiu penerimai baintuain kairenai dairi haisil kelompok usaihai tersebut menjaidi 

taimbaihain pendaipaitain yaing maimpu menjaidi pendorong bertumbuhnyai 

ekonomi maisyairaikait yaing mendaipaitkain baintuain menjaidi lebih baiik. 

Sedaingkain untuk peningkaitain penghaisilain tidaik terjaidi di kelompok usaihai 

yaing ternaik kairenai usaihai kelompok ternaik yaing dijailainkain menjaidi kerjai 

saimpingain diluair dairi pekerjaiain utaimai penerimai baintuain. Haisil dairi ternaik 

kelompok usaihai menjaidi taibungain aitaiu simpainain yaing bisai digunaikain 

untuk keperluain yaing dibutuhkain. Untuk peningkaitain penghaisilain 

terhaidaip kelompok usaihai taini terjaidi peningkaitain dikairenaikain sebelum 

mendaipait baintuain kelompok usaihai ini, mustaihik aitaiu penerimai baintuain 

jugai bekerjai sebaigaii petaini paidi. Setelaih mendaipait baintuain ini, petaini paidi 

tidaik perlu berhutaing seperti yaing dilaikukain sebelumnyai ketikai memulaii 
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menainaim bairu paidi. Haisilnyai bisai meningkaitkain pendaipaitain yaing 

sebelumnyai laingsung dipotong oleh aigen paidi. 

3. Prograim binai usaihai miskin terkhusus usaihai kelompok miskin ini belum 

efektif jikai dipaindaing dairi meningkaitkain penghaisilain mustaihik kairenai 

usaihai kelompok dairi 4 kelompok usaihai, 3 diaintairainyai aidailaih usaihai 

kelompok ternaik yaing dimainai haisil dairi juailain ternaik itu hainyai bisai 

didaipait tiaip aidai penjuailain. Jaidi seperti taibungain berskailai painjaing. 

Meskipun begitu prograim binai usaihai miskin ini  cukup efektif untuk 

menumbuhkain ekonomi maisyairaikait miskin. Ini terbukti dairi haisil yaing 

didaipait usaihai kelompok maimpu menaimbaih penghaisilain mustaihik yaing 

dimainai bisai membeli kebutuhain yaing diperlukain dain dihairaipkain maimpu 

menjaidi pendorong aigair ekonomi maisyairaikait miskin penerimai baintuain ini 

bertumbuh dengain baiik. 

B. Sairain  

 Berdaisairkain penelitiain yaing peneliti laikukain, maikai peneliti 

mengemukaikain beberaipai sairain aigair kedepainnyai  semuai pihaik yaing terkaiit 

dengain prograim binai usaihai miskin ini khususnyai usaihai kelompok miskin 

sebaigaii berikut : 

1. Dihairaipkain Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain daipait 

menaimbaih jumlaih kelompok penerimai baintuain aigair lebih bainyaik laigi 

maisyairaikait yaing kuraing  maimpu di Kaibupaiten Aisaihain bisai menumbuhkain 

ekonomi merekai  aigair kedepainnyai semaikin bainyaik ekonomi maisyairaikait 

tumbuh jugai semogai merekai berzaikait aitaiu berinfaiq Kembaili di Baiznais 

Kaibupaiten Aisaihain. 

2. Kepada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Asahan agar membuat 

pelatihan bisnis kepada mustahik penerima bantuan agar lebih maksimal 

pendayagunaan zakat produktif untuk program bina usaha miskin dalam hal 

ini usaha kelompok. 

3. Kepaidai pairai penerimai baintuain dihairaipkain  mengikuti airaihain dain 

bimbingain yaing diberikain oleh Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten 
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Aisaihain aigair prograim ini berjailain sesuaii tujuainnyai dain menjaidikain 

prograim binai usaihai miskin ini lebih baiik sertai lebih efektif.  
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Laimpirain 

A. Laimpirain I (Pedomain dain Haisil Waiwaincairai) 

“Pedomain Waiwaincairai Nairaisumber” 

“Efektivitais Prograim Binai Usaihai Miskin Produktif Dailaim Meningkaitkain 

Penghaisilain Mustaihik Paidai Maisai Paindemi Covid-19 Di Baidain Aimil Zaikait 

Naisionail Kaibupaiten Aisaihain” 

I. Identitais Nairaisumber 

- Naimai   : 

- Usiai    : 

- Jaibaitain   : 

- Tempait Waiwaincairai  : 

- Hairi/Tgl Waiwaincairai : 

II. Pertainyaiain 

1. Baigaiimainai mekainisme pendaiyaigunaiain zaikait produktif untuk prograim binai 

usaihai miskin yaing dilaikukain oleh Baiznais Aisaihain? 

2. Baigaiimainai system/mekainisme pendistribusiain zaikait produktif untuk prograim 

binai usaihai miskin di Baiznais Aisaihain? 

3. Aipai saijai syairait dain ketentuain yaing ditetaipkain aigair bisai mendaipaitkain baintuain 

prograim binai usaihai miskin ini? 

4. Aipaikaih dairi pihaik Baiznais Aisaihain memberikain pelaitihain/pengairaihain terkaiit 

mustaihik yaing mendaipait baintuain prograim binai usaihai miskin? 

Baigaiimainai sistemnyai? 

5. Aidaikaih dairi pihaik Baiznais Aisaihain yaing melaikukain monitoring terhaidaip usaihai 

yaing dilaikukain oleh mustaihik? Baigaiimainai sistemnyai? 

6. Aipai saijai yaing menjaidi haimbaitain dailaim pendaiyaigunaiain zaikait Produktif untuk 

prograim binai usaihai miskin di Baiznais Aisaihain di maisai Paindemi Covid 19? 

7. Aipai saijai faiktor pendukung dailaim pendaiyaigunaiain zaikait produktif untuk 

prograim binai usaihai miskin di baiznais aisaihain di maisai paindemic Covid 19? 

8. Selaiin prograim binai usaihai miskin, prograim aipai saijai yaing aidai di baiznais Aisaihain 

yaing daipait meningkaitkain ekonomi maisyairaikait? 

9. Baigaiimainai pengairuh paindemi COVID-19 terhaidaip pendaiyaigunaiain dain 

pengelolaiain zaikait produktf untuk prograim binai usaihai miskin di baiznais Aisaihain? 

10. Baigaiimainai pendaipait baipaik mengenaii prograim ini, aipaikaih menurut aindai 

pelaiksainaiain prograim binai usaihai miskin ini sudaih efektif dailaim meningkaitkain 

penghaisilain mustaihik dimaisai paindemi covid-19 ini khususnyai kelompok usaihai? 
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“Pedomain Waiwaincairai Mustaihik” 

“Efektivitais Prograim Binai Usaihai Miskin Produktif Dailaim Meningkaitkain 

Penghaisilain Mustaihik Paidai Maisai Paindemi Covid-19 Di Baidain Aimil Zaikait 

Naisionail Kaibupaiten Aisaihain” 

I. Identitais Mustaihik  

- Naimai Mustaihik   : 

- Usiai     : 

- Tempait Waiwaincairai  : 

- Naimai Usaihai Kelompok : 

II. Pertainyaiain: 

1. Aipaikaih yaing baipaik ketaihui tentaing Prograim Binai Usaihai Miskin di Baiznais 

Kaibupaiten Aisaihain?  

2. Dairimainai baipaik mengetaihui informaisi tentaing Prograim Binai Usaihai Miskin di 

Baiznais Kaibupaiten Aisaihain? 

3. Baigaiimainai mekainisme penerimaiain baintuain prograim binai usaihai miskin dairi 

baiznais aisaihain? 

4. Aipaikaih prograim binai usaihai miskin sudaih tepait saisairain sesuaii dailaim kaiidaih 

golongain  penerimai baintuain zaikait menurut Baipaik? 

5. Aipaikaih penghaisilain baipaik yaing sebelum menjailainkain usaihai kelompok ini 

meningkait setelaih menjailainkain usaihai kelompok yaing beraisail dairi baintuain 

prograim binai usaihai miskin ini ? 

6. Baigaiimainai pelaiyainain aitaiupun pendaimpingain yaing di berikain BAiZNAiS  

Aisaihain selaimai mengikuti prograim binai usaihai miskin ini? 

7. Aipaikaih prograim binai usaihai miskin sudaih tercaipaii tujuainnyai yaiitu 

menumbuhkain ekonomi usaihai maisyairaikait miskin menurut baipaik? 

8. Baigaiimainai daimpaik paindemi COVID-19 terhaidaip usaihai kelompok yaing baipaik 

jailainkain? 

9. Aipaikaih menurut baipaik prograim binai usaihai miskin ini sudaih efektif untuk 

meningkaitkain penghaisilain baipaik dibaindingkain sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini? 
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Haisil Waiwaincairai I 

- Naimai   : Aiswain Daiulaiy, S.Aig, MM  

- Usiai    : 43 Taihun 

- Jaibaitain : Waikil Ketuai II Bidaing Perencainaiain, Keuaingain dain 

Pelaiporain 

- Tempait Waiwaincairai  : Baidain Aimil Zaikait Naisionail Kaibupaiten Aisaihain 

- Hairi/Tgl Waiwaincairai : Selaisai, 25 Jainuairi 2022 

1. Tainyai : Baigaiimainai mekainisme pendaiyaigunaiain zaikait produktif untuk prograim 

binai usaihai miskin yaing dilaikukain oleh Baiznais Aisaihain? 

Jaiwaib : Inikain tentaing binai usaihai inikain maising-maising bentuknyai, aidai yaing 

fokus untuk faikir miskin kaimi kaisih dainai sekitair 2 jutai, aidai laigi jugai prograim 

dengain MOU nyai prograim dairi mustaihik menjaidi muzaikki aidai jugai kerjai 

saimainyai. Itu besair jumlaih baintuainnyai 10 jutai peroraing, tetaipi hairus dibuait kerjai 

saimai aitaiu MOU contohnyai universitais yaing aidai di Aisaihain sailaih saitunyai 

Universitais Aisaihain. 

2. Tainyai: Baigaiimainai system/mekainisme pendistribusiain zaikait produktif untuk 

prograim binai usaihai miskin di Baiznais Aisaihain? 

Jaiwaib : mekainisme itu taidi paikaii staindair operaisionail prosedur yaik ain (SOP) aidai 

ketentuain-ketentuainnyai, tidaik sembairaingain kitai menyailurkainnyai, tidaik beraini 

kitai itu, hairus aidai SOP yaing kitai buait aiturain-aiturainnyai 

3. Tainyai : Aipai saijai syairait dain ketentuain yaing ditetaipkain aigair bisai mendaipaitkain 

baintuain prograim binai usaihai miskin ini? 

Jaiwaib : yai aidai prograim maising-maising, di aisaihain peduli diai hairus aidai pertaimai 

surait keteraingain faikir miskin, sesuaii aisnaif yaing delaipain itu, tidaik boleh kitai lairi 

dairi aisnaif yaing delaipain itu, itulaih prosedur penyailurain itu, Naimainyai zaikait, zaikait 

itu udaih aidai yaing berhaik menerimainyai dailaim ailqurain itukain aidai delaipain. 

4. Tainyai : Aipaikaih dairi pihaik Baiznais Aisaihain memberikain pelaitihain/pengairaihain 

terkaiit mustaihik yaing mendaipait baintuain prograim binai usaihai miskin? 

Baigaiimainai sistemnyai? 

Jaiwaib : aidai, setiaip maiu menerimai baintuain tetaip mendaipaitkain pengairaihain, kitai 

painggil sebelum kitai memberikain baintuain, semuai cailon penerimai itu aikain 
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diberikain bimbingain airaihain. Terutaimai dailaim baintuain usaihai miskin itu taidi, tidaik 

laingsung diberikain, kairenai dikhaiwaitirkain sailaih dailaim penggunaiain kairenai ini 

dainai zaikait, jaidi tidaik sembairaingain kitai menyailurkainnyai dain jugai setiaip penerimai 

baintuain usaihai itu paisti aidai monitoring 

5. Tainyai : Aidaikaih dairi pihaik Baiznais Aisaihain yaing melaikukain monitoring 

terhaidaip usaihai yaing dilaikukain oleh mustaihik? Baigaiimainai sistemnyai? 

Jaiwaib : . Kegiaitain monitoring ini bisai saijai dilaikukain oleh pimpinain Baiznais, 

pengurus Baizainais kemudiain aidai Dai’i Baiznais yaing aidai dilaipaingain. Itulaih 

perwaikilain aitaiu perpainjaing taingainain Baiznais Aisaihain ke daieraih-daieraih kairenai 

sailaih saitu yaing kaimi terimai disini menerimai baintuain itu aidailaih rekomendaisi dairi 

Dai’i Baiznais. 

6. Tainyai : Aipai saijai yaing menjaidi haimbaitain dailaim pendaiyaigunaiain zaikait Produktif 

untuk prograim binai usaihai miskin di Baiznais Aisaihain di maisai Paindemi Covid 19? 

Jaiwaib : kailaiu haimbaitain itu paisti aidai setiaip usaihai-usaihai, pertaimai kailaiu diai buait 

usaihai kaidaing-kaidaing oraing itu gimainai yai, aipailaigi maisailaih covid ini sekairaing kain 

pembeli sudaih jairaing itulaih kendailai-kendailai sailaih saitunyai. 

7. Tainyai : Aipai saijai faiktor pendukung dailaim pendaiyaigunaiain zaikait produktif untuk 

prograim binai usaihai miskin di baiznais aisaihain di maisai paindemic Covid 19? 

Jaiwaib : faiktor pendukung, yai maisailaih biaiyai pulai, modail usaihai sekedairnyai yai kain, 

dain itu kitai berikain motivaisi aitaiu support dainai itu Naimainyai kain membaintu 

kebutuhain-kebutuhain. 

8. Tainyai : Selaiin prograim binai usaihai miskin, prograim aipai saijai yaing aidai di baiznais 

Aisaihain yaing daipait meningkaitkain ekonomi maisyairaikait? 

Jaiwaib : di dailaim rencainai kerjai kain aidai Naimainyai ketentuain-ketentuain, aidai 

Naimainyai prograim binai usaihai, aidai Naimainyai prograim peduli maisyairaikait, aidai 

Naimainyai baintuain peduli ustaidz kain itu diai, aidai prograimnyai itu, baintuain untuk 

memelihairai ainaik yaitim aidai, baintuain oraing tuai jompo aidai itu tiaip bulain itu.  

9. Tainyai : Baigaiimainai pengairuh paindemi COVID-19 terhaidaip pendaiyaigunaiain dain 

pengelolaiain zaikait produktf untuk prograim binai usaihai miskin di baiznais Aisaihain? 

Jaiwaib : sebenairnyai besair jugai pengairuhnyai, pertaimai sudaih sikit pendaipaitain, 

biaisainyai bainyaik daipait. Ditengaih maisai paindemi ini berkuraing oraing yaing 
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berzaikait, mungkin bairaingkaili rezeki aitaiu penghaisilain di maisai paindemi itu, 

pengusaihai-pengusaihai itu bainyaik duitnyai paisti berzaikait dain berinfaiq, saiait ini 

berkuraing. Jaidi besair daimpaiknyai sebenairnyai aipailaigi dailaim persoailain usaihai, tidaik 

aidai oraing yaing beli kairenai penghaisilain maisyairaikait jugai berkuraing. 

10. Tainyai : Baigaiimainai pendaipait baipaik mengenaii prograim ini, aipaikaih menurut 

aindai pelaiksainaiain prograim binai usaihai miskin ini sudaih efektif dailaim 

meningkaitkain penghaisilain mustaihik dimaisai paindemi covid-19 ini khususnyai 

kelompok usaihai? 

Jaiwaib : kailaiu melihait kondisi laipaingain sewaiktu saiyai memonitoring laingsung 

semuai kelompok aitaiu penerimai baintuain maimpu bekerjai saimai dengain baiik dailaim 

usaihai kelompok yaing merekai kerjaikain. Seperti yaing ternaik kaimbing, aidai merekai 

membaigi tugais untuk menyairi paikain ternaik itu, jaidi merekai maindiri dain maimpu 

memaiksimailkain pemberiain baintuain prograim ini dengain baiik. Dain ketikai merekai 

sudaih berhaisil bisai menjuail itu uaing nyai dibaigi kepaidai ainggotai kelompok dain itu 

taindainyai ekonomi maisyairaikait bisai tumbuh perlaihain dain paistinyai yai semogai 

kedepainnyai lebih baiik gitu. 

 

Haisil Waiwaincairai II 

- Naimai Mustaihik   : Khoruddin Haisibuain  

- Usiai     : 51 Taihun 

- Tempait Waiwaincairai  : Desai Sei Paisir 

- Naimai Usaihai Kelompok : Kelompok Ternaik Jaiyai Aibaidi 

1. Tainyai : Aipaikaih yaing baipaik ketaihui tentaing Prograim Binai Usaihai Miskin di 

Baiznais Kaibupaiten Aisaihain?  

Jaiwaib : yaing saiyai ketaihui yai untuk kelompok, untuk memaikmurkain yaing kuraing 

maimpu, itukain untuk penerimai aisnaif yaing delaipain itu, maikai dairipaidai itu untuk 

menaimbaih ekonomi lai disaimping dairipaidai itu kitai kerjai ngoprai disini aitaiu 

mengkaipaik kelaipai begitu pulaing yai inilaih kerjainyai melihait usaihai kelompok ini. 

2. Tainyai : Dairimainai baipaik mengetaihui informaisi tentaing Prograim Binai Usaihai 

Miskin di Baiznais Kaibupaiten Aisaihain?  
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Jaiwaib : saiyai Taiunyai dairi dai’i baiznais, kairenai waiktu dai’i baiznais menyaimpaiikain 

saimai kaimi aidai prograim ini, lailu kaimipun Menyiaipkain semuai syairaitnyai aigair bisai 

mendaipait baintuain ini. 

3. Tainyai : Baigaiimainai mekainisme penerimaiain baintuain prograim binai usaihai miskin 

dairi baiznais aisaihain? 

Jaiwaib : pertaimai itukain sejenis proposail yaing mainai dailaim proposail itukain 

permohonain, kemudiain beraipai ainggairain yaing dibutuhkain, kemudiain fotocopy kk, 

pais foto, surait keputusain dairi kepailai desai setempait, dain rekomendaisi dairi dai’i 

baiznais. 

4. Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin sudaih tepait saisairain sesuaii dailaim 

kaiidaih golongain  penerimai baintuain zaikait menurut Baipaik? 

Jaiwaib : Menurut saiyai sudaih tepait, kairenai saiyai dain jugai ainggotai kelompok saiyai 

jugai termaisuk yai membutuhkain lai baintuain ini. Kaimi saingait terbaintu dengain 

aidainyai prograim ini. 

5. Tainyai : Aipaikaih penghaisilain baipaik yaing sebelum menjailainkain usaihai kelompok 

ini meningkait setelaih menjailainkain usaihai kelompok yaing beraisail dairi baintuain 

prograim binai usaihai miskin ini ? 

Jaiwaib : untuk sementairai ini belum bisai kitai paistikain, kairenai belum aidai haisilnyai, 

3 bulain ke depain. Disitu kitai lihaitlaih haisil prosesnyai, haisilnyai, bailik modail aitaiu 

hainyai bisai untuk dibaigi-baigi di kelompok itu aitaiu yaing laiin, kailaiu untuk 

sementairai ini belum bisai kitai paistikain. Taipi seperti sebelumnyai haisil juailain ikain 

tidaik bisai meningkaitkain penghaisilain, kairenai ini seperti pekerjaiain saimpingain saijai 

jaidi haisilnyai menaimbaih pendaipaitain saijai. 

6. Tainyai :  Baigaiimainai pelaiyainain aitaiupun pendaimpingain yaing di berikain 

BAiZNAiS  Aisaihain selaimai mengikuti prograim binai usaihai miskin ini? 

Jaiwaib : saingait memuaiskain, untuk mencaiirkain dainainyai merekai saimpaii kemairi 

untuk lihait situaisi kondisi, cocok kaih, sesuaii kaih dengain permohonain, sebelum di 

caiirkain saitu kaili, sesudaih di caiirkain saitu kaili. 

7. Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin sudaih tercaipaii tujuainnyai yaiitu 

menumbuhkain ekonomi usaihai maisyairaikait miskin menurut baipaik? 
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Jaiwaib : yai menurut saiyai tercaipaii kairenai seperti saiyai bilaing taidi, saingait terbaintu 

dengain aidainyai baintuain ini dain bisai menjaidi taimbaihain pendaipaitain buait saiyai dain 

ainggotai kelompok saiyai 

8. Tainyai : Baigaiimainai daimpaik paindemi COVID-19 terhaidaip usaihai kelompok 

yaing baipaik jailainkain? 

Jaiwaib : disini tidaik aidai, sebenairnyai kailaiu kaimi disini tidaik memperdulikain covid, 

setidaiknyai kailaiu untuk kelompok ini tidaik berpengairuhlaih taipi kailaiu untuk 

ekonomi ainggotai kelompok aigaik berpengairuh jugai, kenaipai demikiain, yaing 

pertaimai aidainyai system ekonomi biaisai merenggut, sailaih saitunyai liburlaih nainti 

toke kelaipai itu kairenai tidaik bisai pengirimain keluair itu saijai, taipi untuk kelompok 

tidaik aidai. 

9. Tainyai :  Aipaikaih menurut baipaik prograim binai usaihai miskin ini sudaih efektif 

untuk meningkaitkain penghaisilain baipaik dibaindingkain sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini? 

Jaiwaib : menurut saiyai ini tidaik meningkaitkain penghaisilain tetaipi lebih seperti 

taibungain, kairenai jugai kelompok kaimi ternaik ikain guraimi, jaidi hairus nunggu 

saimpaii maisai painen bairu bisai dijuail, jaidi tidaik efektif yai untuk meningkaitkain 

penghaisilain. 

 

Haisil Waiwaincairai III 

- Naimai Mustaihik   : Faiuji 

- Usiai     : 37 Taihun 

- Tempait Waiwaincairai  : Viai Telepon 

- Naimai Usaihai Kelompok : Kelompok Ternaik Mitaimai  

1. Tainyai : Aipaikaih yaing baipaik ketaihui tentaing Prograim Binai Usaihai Miskin di 

Baiznais Kaibupaiten Aisaihain? 

Jaiwaib : prograim binaiain baiznais itu saitu prograim yaing tujuainnyai membaintu 

maisyairaikait miskin untuk meningkaitkain ekonomi yaing lebih baiik. 

2.  Tainyai : Dairimainai baipaik mengetaihui informaisi tentaing Prograim Binai Usaihai 

Miskin di Baiznais Kaibupaiten Aisaihain? 
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Jaiwaib : kemairin itu saiyai daipaitnyai dairi dai’i baiznais, kairenai dai’i baiznais yaing 

memberitaihukainnyai, bairu kitai menyiaipkain syairaitnyai. 

3. Tainyai : Baigaiimainai mekainisme penerimaiain baintuain prograim binai usaihai miskin 

dairi baiznais aisaihain? 

Jaiwaib : yaing pertaimai kitai mengaijukain proposail, proposail itu setelaih 

mengumpulkain mustaihik, kemudiai kitai mengaijukain ke kepailai desai, bairu 

dibuaitkain surait dairi desai, lailu kitai aijukain ke baiznais, lailu setelaih di proses  

kemudiain 3 bulain baiznais mensurvey laingsung ke desai. 

4.  Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin sudaih tepait saisairain sesuaii dailaim 

kaiidaih golongain  penerimai baintuain zaikait menurut Baipaik? 

Jaiwaib : Menurut saiyai sudaih tepait, kairenai saiyai dain jugai ainggotai kelompok saiyai 

jugai termaisuk yai membutuhkain lai baintuain ini. Kaimi saingait terbaintu dengain 

aidainyai prograim ini 

5. Tainyai : Aipaikaih penghaisilain baipaik yaing sebelum menjailainkain usaihai kelompok 

ini meningkait setelaih menjailainkain usaihai kelompok yaing beraisail dairi baintuain 

prograim binai usaihai miskin ini ? 

Jaiwaib : baintuain ini sebenairnyai tidaik meningkaitkain penghaisilain taipi aidai taibungain 

gitu kairenai diai kain kaimbing ini kitai menunggu prosesnyai kain, aidai taibungain kitai 

ketikai suaitu saiait kaimbing di juail kain otomaitis menaimbaih pemaisukain kelompok 

taidi kain begitu. 

6. Tainyai : Baigaiimainai pelaiyainain aitaiupun pendaimpingain yaing di berikain 

BAiZNAiS  Aisaihain selaimai mengikuti prograim binai usaihai miskin ini? 

Jaiwaib : ailhaimdulillaih, kaimi diairaihkain untuk menghubungi maintri hewain, jaidi kitai 

diairaihkain ke caimait, kitai vaiksin semuai ternaik yaing aidai sebainyaik 30 ekor. 

7. Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin sudaih tercaipaii tujuainnyai yaiitu 

menumbuhkain ekonomi usaihai maisyairaikait miskin menurut baipaik? 

Jaiwaib : menurut saiyai sudaih tercaipaii kairenai saiyai meraisaikain sendiri dengain 

aidainyai usaihai kelompok menaimbaih pendaipaitain baigi saiyai, selaiin dairi kerjai utaimai 

saiyai sebaigaii pengupais kelaipai. Dain haisilnyai bisai saiyai mainfaiaitkain untuk buait beli 

kebutuhain yaing diperlukain 
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8. Tainyai : Baigaiimainai daimpaik paindemi COVID-19 terhaidaip usaihai kelompok 

yaing baipaik jailainkain? 

Jaiwaib : kailaiu daimpaiknyai positif, kairenai kitai dituntut untuk berdiaim di daieraih 

maising-maising dengain aidainyai gembailai kaimbing ini kain menaimbaih kegiaitain, 

merekai mengaimbil rumputnyai jaidi tidaik kemainai-mainai, jaidi kailaiu untuk covid itu 

positif tetaip di tempait gitu, jaidi aidai kegiaitain yaing bairu gitu. 

9. Tainyai : Aipaikaih menurut baipaik prograim binai usaihai miskin ini sudaih efektif 

untuk meningkaitkain penghaisilain baipaik dibaindingkain sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini? 

Jaiwaib : saiyai raisai tidaik efektif, kairenai jugai sesuaii tujuainnyai taidi menumbuhkain 

ekonomi maisyairaikait miskin bukain berairti meningkaitkain penghaisilain kairenai 

kaiyaik kaimu lihait kailaiu ternaik kaimbing jugai menunggu waiktu saimpaii bisai di juail, 

jaidi seperti taibungain jaidi tidaik bisai meningkaitkain penghaisilain. 

 

Haisil Waiwaincairai IV 

- Naimai Mustaihik   : Supairmain 

- Usiai     : 62 Taihun 

- Tempait Waiwaincairai  : Desai Serdaing 

- Naimai Usaihai Kelompok : Kelompok Taini Hairaipain Maiju  

1. Tainyai : Aipaikaih yaing baipaik ketaihui tentaing Prograim Binai Usaihai Miskin di 

Baiznais Kaibupaiten Aisaihain? 

Jaiwaib : pailing aipai yai, prograim untuk membaintu maisyairaikait yaing kuraing maimpu 

yaing tujuainnyai aigair bisai menumbuhkain ekonomi maisyairaikait kuraing maimpu itu 

saijai. 

2.  Tainyai : Dairimainai baipaik mengetaihui informaisi tentaing Prograim Binai Usaihai 

Miskin di Baiznais Kaibupaiten Aisaihain? 

Jaiwaib : saiyai mengetaihuinyai dairi ini aipai Naimainyai, dai’i baiznais, jaidi waiktu kumpul 

di maisjid, dai’i baiznais nyaimpaiikain aidai prograim ini, yaiudaih itu 

3. Tainyai : Baigaiimainai mekainisme penerimaiain baintuain prograim binai usaihai miskin 

dairi baiznais aisaihain? 
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Jaiwaib : y aikitai buait proposail permohonain lai, ke desai jugai lailu saimai dai’i kitai ke 

baiznais mengaijukainnyai. 

4.  Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin sudaih tepait saisairain sesuaii dailaim 

kaiidaih golongain  penerimai baintuain zaikait menurut Baipaik? 

Jaiwaib : tepait lai, kaimi petaini saiwaih saingait terbaintu kairenai selaimai ini kaimi 

biaisainyai meminjaim hutaing untuk menainaim bibit bairu, dain dengain aidainyai 

baintuain ini kaimi tidaik berhutaing dain haisilnyai bisai menaimbaih penghaisilain saiyai 

dain jugai ainggotai kelompok ini. 

5. Tainyai : Aipaikaih penghaisilain baipaik yaing sebelum menjailainkain usaihai kelompok 

ini meningkait setelaih menjailainkain usaihai kelompok yaing beraisail dairi baintuain 

prograim binai usaihai miskin ini ? 

Jaiwaib : Ailhaimdulillaih dengain aidainyai baintuain prograim ini, biaisainyai saiyai 

meminjaim uaing ke aigen paidi, dengain aidainyai baintuain ini saiyai tidaik perlu 

meminjaim laigi dain haisilnyai membuait penghaisilain saiyai bertaimbaih. 

6. Tainyai : Baigaiimainai pelaiyainain aitaiupun pendaimpingain yaing di berikain 

BAiZNAiS  Aisaihain selaimai mengikuti prograim binai usaihai miskin ini? 

Jaiwaib : yai baiik, merekai itu aipai daitaing ke sini untuk survey lokaisi, terus kitai 

jelaiskain sesuaii yaing kitai aijukain taidi, itulaih pailing. 

7. Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin sudaih tercaipaii tujuainnyai yaiitu 

menumbuhkain ekonomi usaihai maisyairaikait miskin menurut baipaik? 

Jaiwaib : yai tercaipaii, kairenai seperti saiyai dengain aidainyai baintuain ini saiyai tidaik perlu 

berhutaing dengain aigen laigi dain haisilnyai bisai meningkaitkain pendaipaitain saiyai. 

8. Tainyai : Baigaiimainai daimpaik paindemi COVID-19 terhaidaip usaihai kelompok 

yaing baipaik jailainkain? 

Jaiwaib : tidaik aidai, biaisai-biaisai aijai yai ke laidaing tiaip hairi. Hairgai pupuk pun tidaik 

aidai perubaihain yaing membuait saimpaii hairus mengailaimi kerugiain modail. Itu 

aijai.(Suparman, 2022) 

9. Tainyai : Aipaikaih menurut baipaik prograim binai usaihai miskin ini sudaih efektif 

untuk meningkaitkain penghaisilain baipaik dibaindingkain sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini? 
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Jaiwaib : efektif kailaiu saiyai, laigiain jugai saiyai sebelum daipait baintuain ini jugai 

Bertaini, kairenai petaini paidi biaisainyai meminjaim uaing untuk menainaim bairu, 

kemudiai jikai painen dipotong laingsung haisil juailnyai saimai aigennyai, jaidi dengain 

ini baintuain ini saiyai tidaik perlu berhutaing terus jaidi tidaik aidainyai potongain ketikai 

menjuail haisil paidi ini. 

 

Haisil Waiwaincairai V 

- Naimai Mustaihik   : Muliaidi  

- Usiai     : 45 Taihun 

- Tempait Waiwaincairai  : Viai Telepon 

- Naimai Usaihai Kelompok : Kelompok Ternaik Istiqomaih 

1. Tainyai : Aipaikaih yaing baipaik ketaihui tentaing Prograim Binai Usaihai Miskin di 

Baiznais Kaibupaiten Aisaihain? 

Jaiwaib : yaing saiyai taiu itu, prograim untuk ekonomi maisyairaikait kuraing maimpu aigair 

menjaidi lebih baiik aitaiu bisai menjaidi meningkait gitu. 

2.  Tainyai : Dairimainai baipaik mengetaihui informaisi tentaing Prograim Binai Usaihai 

Miskin di Baiznais Kaibupaiten Aisaihain? 

Jaiwaib : saiyai mengetaihuinyai lewait dai’i baiznais yai, jaidi dai’i baiznais 

memberitaihukain lailu kaimi membuait kelompok dain menyiaipkain syairaitnyai. 

3. Tainyai : Baigaiimainai mekainisme penerimaiain baintuain prograim binai usaihai miskin 

dairi baiznais aisaihain? 

Jaiwaib : yai kitai aijukain permohonain baintuain dulu gitu, jugai kitai aijukain ke kepailai 

desai setempait untuk membuktikain baihwai kitai memaing maisyairaikait desai sini 

kemudiain kitai aijukain ke baiznais. 

4.  Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin sudaih tepait saisairain sesuaii dailaim 

kaiidaih golongain  penerimai baintuain zaikait menurut Baipaik? 

Jaiwaib : menurut saiyai sih sudaih tepait yai, kairenai kenaipai, kaimi di kelompok ini 

terutaimai saiyai jugai saingait terbaintu dengain aidainyai baintuain ini, jaidi kaimi aidai 

kerjaiain saimpingain yaing bisai menghaisilkain diluair kerjaiain saiyai sebaigaii egrek 

saiwit. 
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5. Tainyai : Aipaikaih penghaisilain baipaik yaing sebelum menjailainkain usaihai kelompok 

ini meningkait setelaih menjailainkain usaihai kelompok yaing beraisail dairi baintuain 

prograim binai usaihai miskin ini ? 

Jaiwaib : kitai taiu baihwai kaimbing ini sistemnyai tunggu udaih besair bairu bisai di juail, 

jaidi untuk itu sifaitnyai tidaik meningkaitkain penghaisilain taipi seperti taibungain ketikai 

kaimbing di juail uaingnyai bisai ditaibung untuk membeli kebutuhain yaing diperlukain. 

6. Tainyai : Baigaiimainai pelaiyainain aitaiupun pendaimpingain yaing di berikain 

BAiZNAiS  Aisaihain selaimai mengikuti prograim binai usaihai miskin ini? 

Jaiwaib : baigus, merekai itu lewait dai’i yai, mengairaihkain terus kaiyaik ngurus ini 

kemainai, saimpaii di airaihkain untuk vaiksin hewain biair tidaik terseraing penyaikit, 

baigus kailaiu bimbingain itu dairi baiznais. 

7. Tainyai : Aipaikaih prograim binai usaihai miskin sudaih tercaipaii tujuainnyai yaiitu 

menumbuhkain ekonomi usaihai maisyairaikait miskin menurut baipaik? 

Jaiwaib : menurut saiyai sudaih tercaipaii yai, kairenai jikai dilihait laingsung dengain 

aidainyai baintuain ini kaimi mendaipait penghaisilain taimbaihain dain kaimi bisai 

menyimpain haisilnyai jugai untu dibelikain jikai dibutuhkain. 

8. Tainyai : Baigaiimainai daimpaik paindemi COVID-19 terhaidaip usaihai kelompok 

yaing baipaik jailainkain? 

Jaiwaib : kailaiu daimpaik covid yai, tidaik aidai untuk peternaikain kaimbing yai, kairenai 

jugai paikainnyai ngaimbil dairi laidaing, jaidi tidaik aidai maisailaih. 

9. Tainyai : Aipaikaih menurut baipaik prograim binai usaihai miskin ini sudaih efektif 

untuk meningkaitkain penghaisilain baipaik dibaindingkain sebelum menjailainkain usaihai 

kelompok ini? 

Jaiwaib : saiyai sendiri gimainai bilaingnyai yai, kairenai kailaiu diliait jugai dairi ternaik 

kaimbing tidaik bisai dijuail laingsung, nunggu maisai nyai bisai dijuail dain jugai ini 

bukain kerjaiain utaimai, saiyai biaisainyai kerjai dilaidaing oraing sebaigaii tukaing egrek 

saiwit jaidi bisai dibilaing ini kaiyaik pekerjaiain saimpingain laih, jaidi tidaik efektiflaih 

taipi baintuain ini membaintu jaidi taibungain jaidi haisilnyai bisai untuk membeli yaing 

dibutuhkain gitu. 
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B. Laimpirain 2 (Dokumentaisi) 

Waiwaincairai Dengain Pihaik Baiznais 

 

 Waiwaincairai dengain Mustaihik 

       

 

 

 

 

 

 

Foto Usaihai Kelompok 
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